
 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN DAKWAH PADA TRADISI 

KLIWONAN DI MAKAM PANGERAN SOJOMERTO 

KABUPATEN KENDAL 
 

 

 

 
SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.sos) 

Jurusan Manajemen Dakwah 

 

Oleh: 

Aditya Aji Misbahudin 

2001036061 

 

 

MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2024 



NASKAH KOMPREHENSIF 

 

 

 

JUDUL 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN DAKWAH 

PADA TRADISI KLIWONAN DI MAKAM 

PANGERAN SOJOMERTO KABUPATEN 

KENDAL 

NAMA ADITIYA AJI MISBAHUDIN 

NIM 2001036061 

JURUSAN MANAJEMEN DAKWAH 

PEMBIMBING LUKMANUL HAKIM. ST., M. Sc. 

PELAKSANAAN UJIAN UJIAN MUNAQOSAH 

HARI/TANGGAL SELASA, 18 MARET 2025 

WAKTU 10.000 – 11.00 WIB 

TEMPAT RUANG SIDANG UTAMA FDK 

PENGUJI 1 LUKMANUL HAKIM. ST., M.Sc. 

PENGUJI 2 Hj. ARIANA SURYORINI., M.MSI. 

PENGUJI 3 Drs. H. NURBINI, M.S.I 

PENGUJI 4 Dr. SAEROZI. S.Ag.,M.Pd. 



i  

NOTA PEMBIMBING 
 



ii  

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 



iii  

 

 

 

 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya 

sendiri dan didalamnya tidak terdapat karya orang lain yang diajukan untuk 

memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dilembaga pendidikan 

lainya. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil penelitian maupun yang belum/tidak 

diterbitkan, sumbernya jelas di dalam tulisan dan daftar pustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

Semarang, 7 Maret 2025 
 

Aditiya Aji Misbahudin 

2001036061 



iv  

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, atas segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah 

memberikan nikmat dan rahmatnya kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan 

skripsi yang berjudul: IMPLEMENTASI MANAJEMEN DAKWAH PADA 

TRADISI KLIWONAN DI MAKAM PANGERAN SOJOMERTO KABUPATEN 

KENDAL. Sholawat serta salam penulis haturkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW yang telah membawa agama yang memberikan rahmat bagi seluruh 

umat. Semoga kita termasuk golongan umatnya dan mendapat syafaat di hari kiamat 

nanti. Amin. 

Skripsi ini diajukan untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana strata 

satu (S1) dalam ilmu Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang. Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah banyak mendapat 

bimbingan, saran-saran serta motivasi dari berbagai pihar sehingga penyusunan skripsi 

ini dapat terselesaikan. Suatu keharusan bagi penulis untuk menyampaikan terimakasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Nizar, M. Ag selaku Rektor UIN Walisongo Semarang yang 

telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian 

sehingga mampu menghidupkan gairah keilmuan di UIN Walisongo Semarang. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Fauzi, M.Ag Selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo Semarang 

3. Bapak Dr. Dedy Susanto S.Sos.I., MSI selaku Ketua Jurusan dan Bapak 

Lukmanul Hakim, ST., M.Sc selaku Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah yang 

telah memberikan ijin penelitian. 

4. Bapak Lukmanul Hakim, ST.,M.Sc Selaku Wali Dosen dan Dosen Pembimbing 

yang telah bersedia memberikan bimbingan dan pengarahan dalam menyusun 

skripsi ini. 



 

 

5. Seluruh Dosen pengajar dan staf karyawan di lingkungan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo Semarang, atas segala ilmu, bimbingan, dan bantuan 

yang diberikan kepada penulis selama menuntut ilmu. 

6. Orang tuaku tercinta dan kelurga besar yang selalu mendukung, mendoakan 

dengan tulus hati untuk kesuksesan peneliti. 

7. Sebty Nuzulilhana, yang senantiasa mensuport terus menerus, memberi 

dukungan, serta memotivasi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

8. Teman-teman seperjuangan MD 2020, teman PPL, teman KKN yang tidak bisa 

peneliti sebutkan satu persatu. 

9. Serta berbagai pihak yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu, yang telah 

mendukung dalam terselesaikannya penelitian skripsi ini, hanya ucapan 

terimakasih sebesar-besarnya peneliti haturkan. 

Semoga Allah SWT. Senantiasa memberikan balasan berlimpah atas kebaikan 

mereka yang telah membantu terselesaikan penelitian skripsi ini. Namun, peneliti 

menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan. Peneliti berharap akan 

kritik dan saran untuk perbaikan selanjutnya. Penelitian skripsi ini semoga dapat 

memberikan manfaat kepada pembaca. 

 

 

 

 

 

Semarang, 7 Maret 2025 

 

 

Aditiya Aji Misbahudin 

2001036061 

 

 

 

 

 

 

v 



 

 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Tidak ada terindah selain bersyukur selain bersyukur kepada Allah SWT yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang yang telah memberikan kesehatan kekuatan dan 

kesabaran kepada saya dalam mengerjakan skripsi ini. Saya persembahkan karya ini 

teruntuk kedua orang tua saya tersayang Abah Slamet Tohirin dan Umi Lissa’adah yang 

tiada satu kata pun untuk melukiskan rasa kasih sayang serta pengorbanannya untuk 

penulis. Terimakasih tak terhingga teruntuk semua Bapak dan Ibu Dosen atas bimbingan 

dan pengajaran beliau, penulis bukanlah siapa-siapa tanpanya, semoga karya ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua. Amin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vi 



 

 
MOTTO 

 

ً ِِِيسُِِِْٱلْعُسْرِ ِمَعَِِِنِِفإَ ِ ً ِِِيسُِِِْٱلْعُسْرِ ِمَعَِِِنِِإ ٥۝ِِِِرا˝ًِِ   ٦۝ِِرا˝ًِِ 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (5). Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6)” 

(QS. Al- Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 

ADITIYA AJI MISBAHUDIN, 2001036061, “Implementasi Manajemen 

Dakwah pada Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto Kabupaten 

Kendal.” 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosesi Tradisi Kliwonan di Makam 

Pangeran Sojomerto serta mengidentifikasi implementasi fungsi-fungsi manajemen 

dakwah dalam penyelenggaraannya. Tradisi Kliwonan merupakan ritual keagamaan dan 

budaya yang rutin dilakukan oleh masyarakat sebagai bentuk penghormatan terhadap 

Pangeran Sojomerto serta sebagai upaya melestarikan nilai-nilai spiritual dan sosial 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana prosesi Tradisi 

Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto? (2) Bagaimana implementasi fungsi-fungsi 

manajemen dakwah dalam tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto? Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini 

terdiri dari juru kunci makam, tokoh agama, kepala desa, panitia, serta masyarakat yang 

terlibat dalam prosesi Kliwonan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosesi Tradisi Kliwonan meliputi berbagai 

tahapan, di antaranya persiapan, pembacaan Maulid Dziba, doa dan tahlil bersama, 

pengajian keagamaan, serta kenduri dan makan bersama. Implementasi fungsi 

manajemen dakwah dalam tradisi ini meliputi: (1) Perencanaan (Takhtith), yang 

mencakup penjadwalan acara dan pengelolaan sumber daya; (2) Pengorganisasian 

(Thanzim), melalui pembentukan panitia dan pembagian tugas yang jelas; (3) 

Penggerakan (Tawjih), dengan mendorong partisipasi aktif masyarakat dan memastikan 

pelaksanaan sesuai dengan rencana; dan (4) Pengendalian serta Evaluasi (Riqobah), yang 

dilakukan melalui pemantauan dan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan 

efektivitas tradisi di masa mendatang. 

Penerapan fungsi manajemen dakwah dalam Tradisi Kliwonan berperan penting 

dalam menjaga keberlanjutan tradisi ini serta memperkuat aspek sosial dan spiritual 

dalam masyarakat. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk masyarakat, pemerintah 

daerah, dan akademisi, diperlukan agar tradisi ini tetap terjaga dan dapat terus 

berkembang. 

Kata Kunci: Manajemen Dakwah, Tradisi Kliwonan, Makam Pangeran Sojomerto, 

Fungsi Manajemen. 
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A. Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Manajemen dakwah adalah suatu pendekatan sistematis dalam 

menyebarkan ajaran Islam agar lebih efektif dan berdaya guna. Konsep ini 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan 

dakwah, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat. Dakwah yang terorganisir dengan baik dapat memberikan dampak 

positif bagi peningkatan pemahaman keagamaan, membentuk karakter Islami, 

serta memperkuat ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan bermasyarakat. Selain 

itu, dengan penerapan manajemen dakwah yang baik, setiap kegiatan dakwah 

dapat berjalan lebih terstruktur, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan umat1. 

Indone lsia melrupakan nelgara multikultural yang melmpunyai belbelrapa 

ke lanelkaragaman selpelrti budaya, ras, bahasa, agama, suku, kelpelrcayaan dan adat 

istiadat. Nelgara multikultural dapat dipahami selbagai kelragaman atau pelrbeldaan 

antar budaya delngan cara pandang masyarakat yang hidup di suatu telmpat yang 

budaya dan karaktelristiknya belrbelda-belda. Ke lragaman telrselbut tidak muncul 

belgitu saja, mellainkan hasil dari pelngaruh suatu ke lbiasaan di masyarakat yang 

menjadikan suatu budaya di daerah masing-masing yang disebut kearifan lokal2. 

Indone lsia kaya akan warisan budaya yang melngandung nilai-nilai seljarah dan 

spiritual yang penting bagi masyarakat3. Salah satu contoh warisan budaya yang 

unik adalah tradisi kliwonan di Makam Pangelran Sojome lrto. Makam ini 

melrupakan telmpat belrseljarah yang diyakini melmiliki kelkuatan spiritual dan 

melnjadi pusat pelribadatan bagi masyarakat Jawa. 

 

 

 

1 Mahmuddin, Manajemen Dakwah. (Ponorogo: Wal de Grup 2018),), hlm 79. 
2 Yuhaswita Yuhaswita, "Akal, Manusia dan Kelbudayaan". Jurnal Kelbudayaan dan Seljarah Islam, 

Vol 1. No 1 Tahun 2016, hal. 15. 
3 Naufal Zulfikar, dkk, "Indonelsian Journal of Conselrvation Makna Spiritual Tradisi Kliwonan 

dalam Akulturasi Budaya Islam di Jawa Telngah", Indonelsian Journal of Conselrvation, Vol 11.No 2 Tahun 

2022, hal,78. 
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Makam adalah telmpat tinggal, keldiaman, be lrselmayam yang melrupakan 

telmpat pelrsinggahan telrakhir manusia yang sudah melninggal dunia dan kuburan 

adalah tanah telmpat melnguburkan mayat. Kelramat adalah selbuah kata belrasal 

dari bahsa arab, “karamah”. Yang belrarti kelmuliaan; kelutamaan yang dimiliki 

selselorang; kellelbihan yang jarang dimilliki selselorang. Dikalangan orang-orang 

tasawuf atau tarelkat, belrkelmbang pelngelrtian bahwa kelramat adalah keladaan atau 

pe lrbuatan luar biasa yang timbul pada diri atau dilakukan olelh para wali Allah. 

Tidak selmua keladaan atau pelrbuatan luar biasa itu diselbut kelramat. Yang telrjadi 

pada diri nabi atau rasul, tidak diselbut kelramat, tapi mukjizat, seldangkan yang 

dilakukan oleh orang-orang kafir disebut sihir atau kekuatan hitam4. 

Indone lsia melmiliki tradisi yang sangat belragam. di seltiap daelrah yang ada 

di Indonelsia telrdapat belrmacam-macam tradisi yang belrbelda satu sama lain. 

Masing-masing tradisi telntunya melmiliki makna dan kelpelrcayaan telrtelntu. 

Adapun satu di antara belbelrapa tradisi yang masih dilakukan olelh masyarakat 

Jawa sampai saat ini, khususnya di Kelndal yakni kliwonan. Masyarakat Kelndal 

telpatnya di Delsa Sojomelrto, seltiap bulannya sellalu mellaksanakan tradisi 

kliwonan. Kliwonan ini belrlangsung seltiap hari kamis malam Jum‟at Kliwon 

belrtelmpat di makam Pangelran Sojome lrto Delsa Sojomelrto. Tradisi kliwonan ini 

dilakukan secara rutin dan konsisten dari dahulu hingga sekarang5. 

Kliwon selcara bahasa belrasal dari nama pasaran dalam kalelndelr Jawa. 

Dalam tradisi Jawa, kliwonan dimelngelrti selbagai konselp lukat yang belrmakna 

dihapuskan, dibatalkan, dilelpaskan, dibelrsihkan, dan disucikan dari selluruh 

malapeltaka yang kelmudian melndapatkan kelseljahtelraan. Kliwonan melrupakan 

upacara suci yang dimaksudkan untuk melmbelbaskan selrta me lmbelrsihkan diri dari 

suatu hal yang dianggap tidak tepat dan juga merugikan.6. 

 

4 EL. J. Corely and Weli-guo Su, "Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indonelsia Nomor 9 Tahun 1987 

Telntang Pelnyeldiaan Pelnggunaan Tanah Untuk Kelpelrluan Telmpat Pelmakaman", Teltraheldron Lelttelrs, Vol 
28.No 44 Tahun 1987, hal 44. 

5 Ali Mukti, ''Komunikasi Antar Budaya dalam Tradisi Agama Jawa'' (Yogyakarta: pelrpustakaan 

ilmu, 2017). Hal 15 
6 Achmad Furqon and Zaelnal Abidin, "Makna Kliwonan bagi Tokoh Masyarakat di Batang: (Studi 

Kualitatif delngan Intelrpreltativel Phelnomelnological Analysis)", Jurnal ELmpati, Vol 5.No 2 2016, hal 61. 
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Kabupateln Kelndal, Jawa Telngah, melrupakan daelrah yang kaya akan 

warisan budaya dan sejarah7, termasuk tradisi kliwonan di Makam Pangeran 

Sojomelrto. telmpat lokasi makam ini belrada, melnjadi pusat kelgiatan ritual 

kliwonan yang dihadiri olelh masyarakat seltelmpat dan pelziarah dari belrbagai 

daelrah selkitar. Makam Pangelran Sojomelrto, yang telrleltak di daelrah Sojomelrto, 

Kabupateln Ke lndal, melmiliki nilai seljarah yang tinggi selbagai telmpat 

pelristirahatan telrakhir selorang tokoh pelnting dalam seljarah lokal. Sellain melnjadi 

telmpat ziarah dan pelribadatan, makam ini juga melnjadi pusat kelgiatan ritual 

kliwonan yang dihadiri olelh masyarakat selkitar dan pelziarah dari belrbagai daelrah. 

Tradisi kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto tidak hanya melrupakan 

upacara kelagamaan, teltapi juga sarat delngan makna budaya dan nilai sosial. 

Kelgiatan ini melmainkan pelran pelnting dalam melmellihara idelntitas budaya dan 

spiritualitas masyarakat Jawa di selkitarnya. Namun, selpelrti halnya manajelmeln 

belrbagai tradisi budaya lainnya, pe lngorganisasian dan manajelmeln tradisi 

kliwonan juga melnimbulkan tantangan telrselndiri. tradisi kliwonan melrupakan 

ritual budaya yang dilakukan selcara belrkala, telrutama pada hari-hari kliwon 

dalam pelnanggalan Jawa. Ritual ini mellibatkan doa, pelnghormatan kelpada 

leluhur, upacara tradisional, dan kegiatan keagamaan lainnya8. Makam Pangeran 

Sojomelrto melnjadi lokasi utama di mana tradisi kliwonan dilaksanakan selcara 

rutin. 

Me lskipun tradisi kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto melmiliki nilai 

historis dan spiritual yang tinggi, teltapi implelmelntasi manajelmeln nya masih 

melmelrlukan pelrhatian khusus. tradisi kliwonan di telmpat belrseljarah bukan hanya 

telntang melnjaga budaya, teltapi juga telntang melmastikan kelbelrlanjutan, 

keamanan, dan pengalaman positif bagi pengunjung serta masyarakat sekitar9. 

Olelh karelna itu, pelne llitian telntang Implementasi manajelmeln dakwah tradisi 
 

 

7 Ambar Helrmawan, "Kliwonan dalam Pelrspelktif Historis dan Sosial Budaya Masyarakat 

Batang", Jurnal Pelnellitian. Vol 14. No 1 2017, hal 136. 
8 Ibid. 56 
9 Ibid. 27 
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kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto, melmiliki rellelvansi yang signifikan. 

Pelnellitian ini akan belrfokus kelpada fungsi - fungsi manajelmeln yang telrkait 

delngan pelrelncanaan, pelngorganisasian pelnggelrakan, dan pelngawasan. 

Pe lnellitian telntang manajelmeln dakwah tradisi kliwonan di Makam 

Pangelran Sojomelrto ini, fokus pada implelmelntasi fungsi-fungsi manajelmeln 

dakwah, pelnellitian ini juga melmbe lrikan kontribusi pelnting dalam pelngelmbangan 

praktik telrbaik dalam pellelstarian dan promosi warisan budaya. Sellain itu, 

pe lnellitian ini juga dapat melmbelrikan wawasan yang belrharga bagi pihak-pihak 

telrkait, se lpelrti pelmelrintah daelrah, lelmbaga kelbudayaan, dan komunitas 

masyarakat, dalam me lrumuskan ke lbijakan dan program manajelmeln yang 

belrkellanjutan. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana prosesi tradisi kliwonan di makam pangeran sojomerto 

dilaksanakan serta bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah dalam 

tradisi tersebut. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi dakwah berbasis budaya lokal yang lebih 

efektif, adaptif, dan berkesinambungan. Pelnelliti melngambil judul “Implementasi 

Manajemen Dakwah pada Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto 

Kabupaten Kendal” 

B. Rumusan Masalah 

Bellrdasarkan rumusan masalah yang tellah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dari pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana proselsi tradisi kliwonan, makam pangelran sojomelrto? 

2. Bagaimana Implelmelntasi Fungsi-fungsi manajelmeln dakwah pada tradisi 

kliwonan di makam pangelran sojomelrto kabupateln Kelndal? 

C. Tujuan Penelitian 

Bellrdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam pelnellitian ini 

adalah: 

1. Untuk melngeltahui proselsi tradisi kliwonan, di makam pangelran sojomelrto 

kabupateln Kelndal. 
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2. Untuk melngeltahui Implelmelntasi Fungsi-fungsi manajelmeln dakwah pada 

tradisi kliwonan di makam pangelran sojomelrto kabupateln Kelndal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Tellorelltis 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan dijadikan bahan 

rujukan dalam pelmbellajaran melngelnai prinsip-prinsip manajelmeln dakwah 

pelngellolaan acara wisata relligi, di jurusan Manajelmeln Dakwah khususnya 

dan UIN Walisongo umumnya, diharapkan pelnellitian ini juga dapat dijadikan 

bahan bellajar selputar manajelmeln pelngellolaan acara di wisata relligi. 

2. Manfaat Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan bisa melmahami dan melnelrapkan prinsip-rinsip 

manajelmeln dakwah dalam pelngellolaan acara wisata relligi, dan di harapkan 

telrcapainya kelbelrlanjutan acara telrselbut selrta dampak positif bagi 

Masyarakat seltelmpat dan wisatwan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pe lnellitian delngan judul “Implelmelntasi Manajelmeln dakwah pada Tradisi 

Kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto Kabupateln Kelndal” bellum banyak 

dilakukan pelnellitian selbellumnya. Pelnelliti melnelmukan belbelrapa pelnellitian 

telrdahulu yang ada pelrsamaannya delngan pe lnellitian yang akan pelnelliti lakukan. 

Maka dari itu pelnelliti ini melngacu pada pe lnellitian telrdahulu yaitu: 

Pelrtama, Pelnellitian Sandra Yulia tahun 2021 yang belrjudul “Ritual 

Melaning Of Cliwonan Tarelkat Asy Syahadatain In Panguragan Weltan Villagel 

Cirelbon” pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif delskriptif analisis. 

Adapun hasil pelnellitian ini ialah melnelrangkan bahwa pada awalnya Abah Umar 

sellaku guru mursyid dan pelndiri awal tarelkat Asy-Syahadatain mellaksanakan 

pe lngajian rutin tiap malam jumat. Namun seltellah belliau wafat, kelmudian 

digantilah olelh pelnelrusnya melnjadi Kliwonan, namun pelngajian mingguan tiap 

malam jumat teltap belrjalan. Makna daripada kliwonan telrselbut ialah untuk sellalu 

melngelnang Guru mursyid Abah Umar delngan se lnantiasa melnghidupkan dan 
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melnelruskan ajaran Asy-Syahadatain yang dibawakan olelh Abah Umar dalam 

melncapai upaya melnuju jalan kelpada Allah. 

Keldua, Pelnellitian Nafual Zulfikar tahun 2022 yang belrjudul “Makna 

Spiritual Tradisi Kliwonan dalam Akulturasi Budaya Islam di Jawa Telngah” 

pe lnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif delskriptif. Adapun hasil pelnellitian 

ini ialah melnafsirkan felnomelna yang ada di lingkungan masyarakat Jawa Telngah 

dan dilakukan delngan pelngambilan data delngan meltodel yang telrseldia itu selndiri. 

Seltellah melngeltahui telntang tradisi kliwonan selbagai belntuk dari akulturasi 

budaya islam di Jawa Telngah maka dapat disimpulkan bahwa tradisi ini sampai 

selkarang masih banyak dilakukan olelh masyarakat Jawa Telngah yang dapat 

dilihat dari ramainya makam makam saat jumat kliwon, pe lngadaan slameltan dan 

jamasan pusaka bagi masyarakat yang melmpunyai kelris, kliwonan ini sangat 

belrmakna bagi masyarakat Jawa selbagai ciri dari kelarifan lokal itu selndiri. 

Keltiga, Pelnellitian Ahmad Muzammil tahun 2022 yang belrjudul 

“Pelngellolaan Wisata Relligi Makam Dalam Syiar Nilai-Nilai Dakwah Habib 

Sholelh Tanggul Kabupateln Jelmbelr” pelnellitian ini melrupakan pelnellitian 

pelndelkatan kualitatif. Adapun hasil pelnellitian ialah pelgellolaan wisata relligi 

makam Habib Sholelh bin Muhksin Al-Hamid Tanggul Jelmbelr dikelloala pihak 

Swasta teltapi selcara umum sistelm pelngellolaan sudah melnelrapakna fungsi-fungsi 

manajelmeln pelngelloalan, mulai dari pelrelncanaan, pelngorganisasian, 

pelnggelrakan, dan pelngawasan selhingga delngan pelngellolaan yang profelsional 

para pelngunjung dan jamaah-jamaah yang hadir dapat belribadah delngan telnang 

dan nyaman, 

Kelelmpat, Pelnellitian Muhammad Rivaldi tahun 2023 yang belrjudul 

“Pelngellolaan Kelgiatan Kelagamaan Di Masjid Nurul Iman Delsa Kampar 

Ke lcamatan Kampa Kabupateln Kampar Provinsi Riau” pelnellitian ini me lrupakan 

pelnellitian kualitatif. Adapun hasil pelnellitian ialah Pelngellolaan kelgiatan 

ke lagamaan di masjid Nurul Iman didalamnya telrdapat pelnelrapan pelngellolaan 

yang melliputi dari fungsi-fungsi pelngellolaan yaitu: 1). Planning (Pelrelncanaan), 

pelrelncanaan dimasjid Nurul Iman Kampar yaitu pelrelncanaan pelmbangunan dan 
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kelgiatan kelagamaan delngan mellakukan pelrkiraan. Yang artinya melngadakan 

rapat untuk selgala hal yang dibutuhkan. 2). Organizing (Pelngorganisasian), yaitu 

delngan cara belrmusyawarah selrta melnelmpatkan orang-orang yang ahli 

dibidangnya. 3). Actuating (pellaksanaan), yaitu delngan cara mellaksanakan 

kelgiatan kelagamaan dan sosial untuk melmpelrkuat ukhuwah islamiah. 4). 

Controlling (Pelngawasan), Yaitu pelngawasan langsung agar seltiap anggotan 

kelpelngurusan masjid melnjalankan tugasnya masing-masing agar telrciptanya 

suatu kelgiatan delngan lancar. 

Kellima, Pe lnellitian Wahyu Sukmawati, Noviani Achmad Putri, tahun 2023 

yang belrjudul “Nilai Kelarifan Lokal Tradisi Haul Jumat Kliwon Di Makam Sunan 

Abinawa Delsa Pelkunceln Kelcamatan Pelgandon Kelndal”. Pelnellitian ini 

melrupakan pelnellitian kualitatif delskriptif, Adapun hasil pelnellitian ialah 

pe llaksanaan tradisi Haul Jumat Kliwon di Makam Sunan Abinawa pada tahun 

2022 sudah belrjalan delngan se lmelstinya se ltellah kurang lelbih 2 tahun pellaksanaan 

tradisi telrhambat olelh pandelmi Covid-19. Dite lmukan nilai kelarifan lokal pada 

tradisi yaitu nilai eltika, nilai elsteltika, nilai relligi dan nilai sosial. Nilai telrselbut 

sampai saat ini masih dijaga dan dilelstarikan olelh masyarakat pelndukung 

belrjalannya tradisi. Telrdapat unsur yang melmpelngaruhi beljalannya tradisi Haul 

Jumat Kliwon di Makam Sunan Abinawa yaitu partisipasi masyarakat, kondisi 

elkonomi, kelyakinan masyarakat, dan sosial budaya. Unsur telrselbut melrupakan 

hal inti dalam mellaksanakan dan mellelstarikan tradisi Haul Jumat Kliwon di 

Makam Sunan Abinawa. 

Dari kellima pelnellitian telrdahulu telrselbut, maka telrdapat kelsamaan dan 

pelrbeldaan, dimana leltak pelrsamaanya yaitu sama-sama akan melngkaji dan 

melmbahas melngelnai tradisi kliwonan dan cara implelmelntasi fungsi-fungsi 

manajelmelnnya melskipun belrbelda telmpat yang di telliti. Seldangkan pelrbeldaan 

yang ada antara pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian ini, yaitu, pelnellitian 

Sandra Yulia yang melnelliti melngelnai Ritual Melaning Of Cliwonan Tarelkat Asy 

Syahadatain In Panguragan We ltan Villagel Cire lbon dimana pelne llitian ini melnelliti 

melngelnai prosels telrbelntuknya Tradisi kliwonan di daelrah Pangurangan Weltan 
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Kota Cirelbon selhingga bisa di lakukan selcara rutin. Belrbelda delngan pelnellitian 

yang saya tulis, yaitu Implelmelntasi Manajelmeln pada Tradisi kliwonan, selhingga 

proselsi tradisikliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto kabupateln lelbih optimal. 

F. Metode Penelitian 

Me lltodell pellnelllitian adalah cara ilmiah ulntulk mellndapatkan data yang dicari 

dengan tulju lan dan kelgulnaan telrtelntu10. Meltodel pelnellitian ilmiah sangat 

dipellrlulkan dalam sellbulah pellnelllitian ulntulk mellmpellrmuldah arah dan mellnjamin 

kellbellnaran sellrta kelltellpatan matellri yang dibulat dalam pellnullisan tellrsellbult, sellhingga 

de llsain pellne lllitian dapat dipahami olellh para pellmbaca. Adapuln me lltodell pe llne lllitian 

yang digulnakan dalam skripsi ini adalah sellbagai bellriku lt: 

1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Lokasi pellnelllitian 

Lokasi pellnelllitian adalah tellmpat ataul obje llk ulntulk diadakan sulatul  

pelnellitian11. Lokasi pelnellitian ini ada di Makam Pangeran Sojomerto 

Ke lndal. Pellnellliti mellngambil lokasi tellrsellbult karellna aspe llk kellagamaan dan 

buldaya yang sangat kelntal. Khususnya acara kliwonan di makam 

Sojomelrto Kelndal yang mellnjadi fokuls pellne lllitian ulntu lk mellmahami 

manajelmeln pelngellolaan kliwonan di makam pangelran Sojomelrto 

Kelndal. 

2. Waktul  pellnelllitian 

Pellne lllitian ini dilakulkan dalam jangka waktul 4 bullan, yakni April 

sampai Julli 2024. 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe llne lllitian ini mellnggu lnakan pellne lllitian kulalitatif mellne llkankan pada 

melltode ll pellnelllitian obsellrvasi di lapangan dan datanya dianalisis dellngan cara 

non statistic mellskipuln tidak selllalul  haruls mellmbellrikan pellnggulnaan angka. 

Pellnu llisan kulalitatif adalah pellnullisan yang bellrmaksuld ulntulk mellmahami 

 

10 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kombinasi (Mixeld Melthods) (yogyakarta: Alfabelta, 2011). 
11 Budi Munawar Khutomi. Peldoman Pelnyusunan Skripsi. (Jakarta: Fakultas ELkonomi dan Bisnis 

Univelrsitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2014). hlm 14 
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fellnomellna tellntang apa yang dialami olellh sulbjellk pe llnullisan misalnya pel lrilakul, 

pellrse llpsi, motivasi, tindakan. Dellngan cara de llskripsi dalam bellntu lk kata-kata 

dan bahasa, pada sulatul konte llks khulsuls yang alamiah dan dellngan 

melmanfaatkan belrbagai meltodel alamiah12. 

Dalam hal ini pellnellliti mellnggulnakan pellndellkatan kulalitatif dellskriptif 

yaitul pe llnelllitian dellngan melltodell ulntulk mellnggambarkan sulatu l hasil pellnelllitian. 

Sellsu lai dellngan namanya, jellnis pellnelllitian dellskriptif mellmiliki tuljulan ulntu lk 

mellmbe llrikan del lskripsi, pe llnjelllasan, julga validasi mellngellnai fellnomellna yang 

tengah di te lliti13. Pe lnelliti akan mellakulkan obselrvasi dan wawancara selcara 

langsulng kell tellmpat pellne lllitian dan tellrlibat dellngan wisatawan ulntu lk 

mellndapatkan gambaran yang lellbih kompre llhel lnsif te llntang situlasi di lapangan. 

3. Sumber Data 

Su lmbellr data yang pellnellliti ambil sellbagaimana dalam pellnullisan kulalitatif 

yaitul data primellr dan data sellku lnde llr. Adapuln su lmbe llr data tellrse llbu lt sellbagai 

bellrikult: 

a. Data Primellr 

Data primellr yaitul data yang langsulng dikulmpullkan olellh pellnellliti 

dari sulmbellr pellrtamanya. Ulntulk yang bellrkaitan dellngan pellnelllitian ini, 

data primellr didapatkan dellngan wawancara langsulng kellpada para 

informan pellnelllitian. Adapun data prime lrnya adalah : 

1) Kelpala Delsa Sojomelrto Kelndal (Bapak Rindu Rimbawanto) 

2) Ke ltua Dusun Delsa Sojomelrto Kelndal 

b. Dukuh Kelrajan I (Muh.Abrori) 

c. Dukuh Kelrajan II (Ulinuha) 

d. Dukuh Kelrajan III (Dwi Nurohaman) 

e. Dukuh Kalimati (Julianto) 

 

12 Kuntjojo, Meltodel Pelnulisan, (Keldiri: Univelrsitas Nusantara PGRI, 2009), hlm. 15 
13 Yuliani, dan Wiwin. "Meltodel pelnellitian delskriptif kualitatif dalam pelrspelktif bimbingan dan 

konselling”. QUANTA: Jurnal Kajian Bimbingan dan Konselling dalam Pelndidikan.Vol. 2, No. 2, 2018. 

hlm 7 
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f. Dukuh Kelrajan IV (Jamaludin Rahmat) 

a. Pelngellola Makam Pangelran Sojomelrto Kelndal (Bapak Riyatno) 

b. Masyarakat Delsa Sojomelrto Kelndal (10 orang) 

b.  Data Sellkulndellr 

Data sellkulndellr adalah sulmbellr data pellnelllitian yang dipellrolellh 

sellcara tidak langsulng melllaluli melldia pellrantara (dipellrolellh ataul dicatat 

pihak lain). Data sellkulndellr dalam pellnelllitian ini yaitul Pe lnellitian ini 

melngambil data selkundelr selpelrti karya tulis dan buku-buku yang 

relevan tentang manajemen Prosesi jumat kliwon di wisata religi 14. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Tellknik pellngulmpullan data yang dilakulkan dalam pellnelllitian ini adalah 

sellbagai bellrikult: 

a. Obsellrvasi 

Melltodell obsellrvasi diklasifikasikan mellnjadi dula yaitul obsellrvasi 

partisipatif (pellngamatan tellrlibat) se llrta obsellrvasi non-partisipatif 

(pe llngamatan tidak tellrlibat). Maka dapat disimpullkan bahwa obsellrvasi 

adalah pellne l llitian dellngan melllakulkan pellngamatan dan pellncatatan dari 

be llrbagai prosells biologis dan psikologis sellcara langsulng maulpuln tidak 

langsulng yang tampak dalam su latul geljala pada objelk pelnellitian15. 

b. Wawancara 

l l l l 

Mellnulrult Riyanto tahuln 2010, intellrviellw ataul wawancara 

mellrulpakan melltodell pellngulmpullan data yang mellnghellndaki komulnikasi 

langsu lng antara pelnyellidik delngan sulbyelk ataul  relsponde ln16. Wawancara 

dapat dilakulkan sellcara tellrstru lktulr, tidak tellrstru lktulr, langsu lng maulpuln 

tidak langsulng. Tulju lan dari wawancara ini adalah ulntu lk mellmpe llrolellh 

informasi yang tidak dapat diamati ataul  tidak dapat dipe llrolellh de llngan alat 

lain. Wawancara dapat dilakulkan sellcara tatap mulka maulpuln dellngan alat 

 

14 Arry Pongtiku, Dkk, Meltodel Pelnulisan Kualitatif Saja, (Nulisbuku.com,2016). hlm 98 
15 Husaini Usman Poelrnomo, Meltodologi Pelnellitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara. 1995). 
16 Yatim Riyanto, Meltodologi Pelnellitian Pelndidikan, (Surabaya: Pelnelrbit SIC, 2010). hlm 82 
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komulnikasi17. Wawancara itul  dilakulkan olelh keldu la bellah pihak, 

diantaranya adalah sellbagai pellwawancara yang mellngajulkan pellrtanyaan, 

dan ada julga sellbagai tellrwawancara yang mellmbellrikan jawaban atas 

pertanyaan18. 

c. Dokulmellntasi 

Melltodell doku lmellntasi adalah mellncari data mellngellnai hal-hal bellrulpa 

catatan, transkip dan bulku l bulkul, sulrat kabar, majalah, notullelln, gambar dan 

sellbagainya. Pellnellliti mellnggu lnakan melltodell ini agar mellnellmulkan data yang 

bellrkellnan de llngan su lbjellk ataul obje llk yang akan ditellliti. Melltodell ini 

mellrulpakan pellle llngkap data data tellrtullis maulpuln tellrgambar pada lokasi 

pe llnelllitian sellhingga dapat mellmbantul pellne llliti dalam mellndapatkan data 

data yang lelbih objelktif dan konkrielt19. 

Bellrdasarkan hal tellrsellbult, pellnellliti akan mellngulmpullan data dellngan 

tellknik dokulmellntasi mellngellnai gambaran u lmu lm lokasi pellnelllitian yang 

dituljul. 

5. Uji Keabsahan Data 

Ulji kellabsahan data dalam pellnelllitian ini mellnggulnakan ulji krelldibilitas 

dellngan triangullasi. Triangullasi adalah tellkhnik pellmellriksaan kellabsahan data 

yang mellmanfaatkan sellsulatul yang lain dalam mellmbandingkan hasil 

wawancara telrhadap objelk pelnellitian20. 

a. Triangullasi melltodell dilaku lkan dellngan mellmbandingkan informasi ataul 

data dellngan cara yang bellrbellda. Sellpellrti dikelltahuli, pellnellliti mellnggulnakan 

tellknik wawancara, obsellrvasi, dan sulrvelli dalam pellnelllitian kulalitatif. Ulntulk 

mellmpe llrolellh informasi yang dapat dipellrcaya dan gambaran informasi 

spellsifik yang lellngkap, pellnellliti dapat mellnggulnakan melltodell wawancara 

 

17 Ajat Rukajat. Pelndelkatan Pelnellitian Kualiatatif. (Yogyakarta, Delelpublis, 2018). hlm 27 
18 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian, (Bandung: Alfabelta, 2015). hlm 329 
19 Suharsimi Arikunto, Proseldur Pelnellitian: Suatu Pelndelkatan Praktelk, (Jakarta: Rinelka Cipta, 

1998). hlm 11 
20 Lelxy. J Molelong. Meltodel pelnellitian Kualitatif, (Bandung: PT. Relmaja Rosdakarya, 2017). hlm 

330 
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be llbas dan wawancara tellrstru lktulr. Altellrnatifnya, pellne llliti mellnggulnakan 

wawancara dan obsellrvasi ulntu lk mellmastikan kellbellnarannya. Selllain itul, 

pellnellliti julga dapat mellmve llrifikasi ke llakulratan informasi dellngan 

mellnggulnakan informan yang bellrbe llda. Melllaluli cara pandang dan cara 

pandang yang bellrbellda, diharapkan akan dipellrolellh hasil yang lellbih 

mellndellkati kellbe llnaran. Olellh kare llna itul, pada tahap ini dilakulkan triangullasi 

apabila kellbellnaran data dan informasi yang dipellrolellh dari su lbjellk 

pe llnelllitian dan informan dipellrtanyakan ini tidak mellmellrlu lkan triangullasi 

jika datanya ulnik (misalnya bellru lpa tellks ataul naskah/transkrip sellpellrti film, 

novelll dll), namuln triangullasi aspellk lain telltap dilakulkan. 

b. Triangullasi waktul sellringkali mellmpellngarulhi kellandalan data, olellh kare llna 

itul, ulntulk mellmellriksa kellabsahan data dapat dilakulkan de llngan cara 

ve llrifikasi dellngan wawancara, obsellrvasi ataul te llknik lain pada waktul ataul  

situlasi yang bellrbellda. 

c. Triangullasi su lmbellr data mellnggulnakan melltodell pellngulmpullan data dan 

sulmbe llr yang bellrbellda ulntulk me l lngu lji kellbe llnaran informasi tellrtellntu l. Selllain 

wawancara dan obsellrvasi, pe llnellliti dapat mellnggulnakan, misalnya 

obsellrvasi partisipan, dokulmelln, arsip, dokulmelln selljarah, catatan rellsmi, 

catatan dan tullisan pribadi, gambar dan foto, dll. Tellntu lnya masing-masing 

melltode ll tellrse llbult mellmbellrikan bulkti ataul data yang bellrbe llda dan 

mellmbellrikan pandangan (insight) yang be llrbellda tellntang fellnomellna yang 

ditellliti. Pellrbelldaan pandangan ini akan mellnghasilkan pellnge lltahulan yang 

lulas ulntulk melmpelrolelh kelbe lnaran yang dapat dipelrcaya21. 

Adapuln tiga macam triangullasi sellbagai tellkhnik pellmellriksaan yang 

mellmanfaatkan pellnggulnaan melltodell, antar pellnellliti, su lmbellr data dan tellori. 

Namuln, pellne llliti hanya mellnggulnakan triangullasi sulmbellr dan triangullasi 

melltode ll. Triangullasi sulmbellr be llrarti mellmbandingkan dan mellngellce llk balik 

 

21 Mudjia Rahardjo. “Triangulasi dalam pelnellitian kualitatif”, jurnal pelngelmbangan pelmikiran 

dan kelbudayaan, Vol. 7, No. 2, 2010. hlm 2 
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de llrajat kellpellrcayaan sulatul informasi yang dipellrolellh melllaluli waktul dan alat 

yang be llrbellda dalam pellne lllitian kulalitatif. Triangullasi melltode ll yaitul 

mellmbandingkan dan mellngellce llk hasil dari wawancara dan obsellrvasi u lntu lk 

mellihat telmu lan yang sama dalam pelnellitian22. 

6. Teknik Analisis Data 

Tellknik analisis data dalam pellne lllitian ini mellnggulnakan proselldu lr 

analisis data Milells dan Hulbellrman. Ia mellngellmulkakan tiga tahapan yang haruls 

dikelrjakan dalam melnganalisis data dan pelnellitian kulalitatif, yaitu23. 

a. Relldulksi Data (datell relldulction) 

Me llre lldu lksi data mellrulpakan kellgiatan mellrangku lm, mellmilih hal-hal 

pokok, mellmfokulskan pada hal-hal yang pellnting, dan mellncari tellma dan 

polanya. 

b. Paparan data (date ll display) 

Paparan data se llbagai sellkulmpullan informasi tellrsulsuln dan mellmbellri 

ke llmulngkinan adanya pellnarikan kellsimpu llan dan pellngambilan tindakan. 

c. Pellnarikan kellsimpullan dan vellrifikasi (conclulcation drawing ataul 

vellrifying). 

Pellnarikan kellsimpullan hasil pellnelllitian yang mellnjawab fokuls 

pelnellitian belrdasarkan hasil analisis data24. 

B. Sistematika Penulisan Skripsi 

Ulntu lk mellmahami isinya, maka skripsi ini disulsu ln dalam sistellmatika 

sellbagai bagian awal bellrisi halaman juldull, halaman pellrse lltu ljulan bimbingan, 

halaman pellngellsahan, halaman pellrnyataan, kata pellngantar, pellrsellmbahan, motto, 

abstrak, daftar isi, daftar tabelll, daftar gambar, dan daftar lampiran. Bagian isi 

mellrulpakan bagian pokok skripsi yang tellrdiri dari lima bab yaitul: 

 

 

22 Lelxy. J, Molelong. Meltodel pelnellitian Kualitatif….. hlm 331 
23 M. Subagyo, Meltodel Pelnellitian dalam Telori dan Praktelk. (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm 

66 
24 Imam Gunawan, Meltodel Pelnellitian Kualitatif: Telori dan Praktik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2013). hlm 210 
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BAB I    : Pellndahullulan 

Bab pellndahu llulan ini bellrisi tellntang latar belllakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan pellnelllitian, tinjau lan pu lstaka, melltode ll 

pellnelllitian, dan sistellmatika pellnullisan pellnelllitian skripsi. 

BAB II : Tinjauan telntang Implelmelntasi Manajelmeln dakwah dan Tradisi 

Kliwonan 

Bab ini belrisi telori- telori yang melndukung telrkait: 

a. Pe lngelrtian Implelmelntasi 

b. Manajelmeln Dakwah (Pelngelrtian Manajelmeln Dakwah dan 

fungsi-fungsi manajelmeln Dakwag) 

c. Tradisi Kliwonan (pelngelrtian kliwonan dan Makna Spiritual 

Tradisi Kliwonan), 

d. Makam dan Kelbelradaannya bagi Masyarakat Islam 

(Pelngelrtian Makam dan Kelbelradaan Makam Bagi Masyarakat 

Islam). 

BAB III  : Gambaran Ulmu lm Fungsi-fungsi Manajelmeln Dakwah Tradisi 

Kliwon di Makam Pangelran Sojomelrto Kabupateln Kelndal. 

Bab ini mellrulpakan ulraian mellngellnai gambaran ulmulm Profil 

Makam Pangelran Sojomelrto Kabupateln Kelndal, Seljarah 

belrdirinya Makam Pangelran Sojomelrto Kabupateln Kelndal, leltak 

gelografis, , Proselsi Tradisi Kliwonan di Makam Pangelran 

Sojomelrto Kabupateln Kelndal,Implelmelntasi Fungsi-fungsi 

Manajelmeln dakwah padaTradisi Kliwonan di Makam Pangelran 

Sojomelrto Kabupateln Kelndal. 

BAB IV   : Analisis dan Pelmbahasan Pelnellitian 

Bab ini melnjellaskan melngelnai Analisis Prose lsi Tradisi Kliwonan 

di Makam Pangelran Sojomelrto dan Analisis Fungsi-fungsi 

Manajelmeln Dakwah Tradisi Kliwonan di Makam Pangelran 

Sojomelrto Kabupateln Kelndal. 

BAB V   : Kellsimpullan 
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Bab ini mellrulpakan akhir dari prosells pel lnu llisan yang bellrdasarkan 

hasil dari pellnelllitian. Pada bab trakhir ini bellrisi ke llsimpullan yang 

mellnjawab sellcara singkat dari rulmulsan masalah. Pada bab ini julga 

ditulliskan saran u lntulk mellngellmbangkan pellnelllitian ini sellrta 

mellle llngkapi kellkulrangan dari pellne lllitian ini. 



 

pe 25 

de 26 

 

BAB II 

TINJAUAN TENTANG IMPLEMENTASI MANAJEMEN DAKWAH 

DAN TRADISI KLIWONAN 

A. Implementasi 

Selcara eltimologi, implelmelntasi melrupakan pellaksanaan. Seldangkan 

selcara telrminologi implelmelntasi melrupakan kelgiatan, tindakan yang 

dilaksanakan untuk melncapai tujuan. Selcara eltimologis, implelmelntasi dapat 

didelfinisikan selbagai suatu aktivitas yang be lrkaitan delngan pelnyellelsaian 

pelkelrjaan delngan pelnggunaan sarana untuk melmpe lrolelh hasil atau melncapai 

maksud yang diinginkan. Implelmelntasi adalah selbuah prosels intelraksi antara 

lnelntuan tujuan dan tindakan untuk melncapai tujuan telrselbut 

Bagaimana Implelmelntasi Fungsi-fungsi manajelmeln pada tradisi 

kliwonan di makam pangelran sojomelrto kabupateln kelndal Melnurut Wahab 

implelmelntasi adalah pellaksanaan kelputusan ke lbijakan dasar, biasanya dalam 

belntuk undang-undang. Namun dapat pula belrbelntuk pelrintah-pelrintah atau 

kelputusan kelputusan elkselkutif pelnting atau kelputusan badan badan pelradilan. 

Adanya selbuah kelputusan telrselbut, dapat melngidelntifikasi masalah yang 

ingin dicapai dan belrbagai cara untuk melngatur prosels implelmelntasinya 

lngan baik 

Lelbih dalam lagi, melnurut Mazmanian dan Sabatielrdalam Wahab 

melnjellaskan makna implelmelntasi ini delngan me lngatakan bahwa melmahami 

apa yang selnyatanya telrjadi selsudah suatu program dinyatakan belrlaku atau 

dirumuskan melrupakan fokus pelrhatian implelmeltasi kelbijaksanaan, yakni 

 

25KBBI Onlinel, Dinas Pelndidikan Nasional 2009,246 
26 Wahab, (2008), Analisis kelbijakan Dari Formulasi Kel Implelmelntasi Kelbijakan Nelgara, Jakarta 

: Rinelka Cipta, hlm. 140 

16 
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keljadian dan kelgiatan yang muncul selsudah disahkannya selbuah peldoman 

kelbijaksanaan nelgara, yang melncakup baik usaha-usaha untuk 

melngadministrasikan maupun untuk melnimbulkan akibat/dampak nyata pada 

masyarakat atau kejadian-kejadian27 

Disisi lain, melnurut Mulyadi implelmelntasi melrupakan selbuah tindakan 

yang dilakukan untuk melncapai selbuah tujuan yang tellah diteltapkan dalam 

selbuah ke lputusan dalam kelbijakan. Tindakan yang diakukan telrselbut untuk 

melngubah kelputusan-kelputusan yang melnjadi pola opelrasional selrta belrusaha 

selmaksimal mungkin dalam melmbuat pe lrubahan belsar atau kelcil dalam 

lbuah kelbijakan telrselbut . Jadi inti dasar suatu implelmelntasi adalah 

“melmbangun hubungan” dan mata rantai agar supaya kelbijakan bisa 

belrpelngaruh telrhadap kelbijakan. Mulyadi juga melnambahkan bahwa 

pellaksanaan implelmelntasi telrdiri dari belbelrapa tahapan, antara lain: 

a. Adanya pellaksanaan ke lputusan olelh instansi atau lelmbaga pellaksana 

b. Kelseldiaan selbuah kellompok dalam mellaksanakan selbuah kelputusan 

ke lbijakan 

c. Dampak nyata dari selbuah kelputusan baik itu dikelhelndaki ataupun tidak 

d. Upaya pelrbaikan atas kelbijakan telrselbut 

e. Pelnyiapan sumbelr daya, unit dan meltodel  yang digunakan dalam 

pe llaksanaan kelbijakan 

f. Pelntelrjelmahan kelbijakan yang melnjadi arahan yang dapat dijalankan dan 

dilaksanakan 

g. Pelnyeldiaan layanan, pelmbayaran dan rutinitas lainnya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

27 Ibid 
28 Mulyadi, (2015),Studi Kelbijakan Publik Dan Pellayanan Publik. Bandung : CV. Alfabelta, hlm. 

12 
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B. Manajemen Dakwah 

1. Pe lnge lrtian Manajelmeln Dakwah 

Manajemen dakwah adalah suatu proses pengelolaan dan perencanaan 

yang terstruktur dalam kegiatan dakwah, yang melibatkan berbagai aspek 

seperti perencanaan tugas, pengorganisasian, pembagian tanggung jawab, 

serta penggerakan sumber daya manusia dan material untuk mencapai tujuan 

dakwah. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa dakwah tidak hanya 

dilaksanakan sebagai kegiatan ibadah semata, tetapi juga sebagai bentuk 

implementasi nilai-nilai agama dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam 

konteks sosial, ekonomi, maupun budaya29. 

Manajemen dakwah meliputi beberapa tahapan, antara lain 

perencanaan yang mencakup penetapan tujuan dan strategi dakwah, 

pengorganisasian yang melibatkan pembagian tugas kepada individu atau 

kelompok yang terlibat, serta pengarahan dan pengawasan untuk memastikan 

kegiatan dakwah berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Pengelolaan yang baik dalam kegiatan dakwah memungkinkan tujuan 

dakwah tercapai dengan efektif dan efisien, serta memberikan dampak yang 

luas bagi masyarakat. Manajemen dakwah juga mengharuskan para pelaku 

dakwah untuk bekerja secara terorganisir dan kolaboratif, baik dalam skala 

kecil maupun besar, sehingga pesan-pesan agama dapat disampaikan dengan 

tepat sasaran dan memperoleh respons yang positif dari audiens30. 

Manajemen dakwah tidak hanya berfokus pada efektivitas 

penyampaian pesan agama, tetapi juga pada keberlanjutan dan 

pengembangan kegiatan dakwah itu sendiri. Oleh karena itu, kegiatan dakwah 

yang sudah direncanakan dan dikelola dengan baik dapat lebih mudah 

diimplementasikan dan menghasilkan dampak yang positif, baik bagi 

individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Dengan adanya manajemen 

 

 

29 Atabik, 2016, Manajemen Dakwah: Teori dan Praktik, Jakarta: Pustaka Islam, hal. 135. 
30 Ibid. hal 156 
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dakwah yang baik, tujuan dakwah yang telah ditetapkan dapat tercapai secara 

maksimal sesuai dengan target yang diinginkan. 

Dalam islam selndiri Manajelmeln diselbut de lngan idarah melrupakan 

keladaan timbal balik. Idarah dalam makna umumnya adalah selgala usaha, 

tindakan dan kelgiatan manusia yang belrhubungan delngan pelrelncanaan dan 

pelngelndalian selgala selsuatu selcara telpat se lrta belrguna. Adapun asas-asas 

manajemen dalam perspektif islam berdasarkan Al-Qur’an seperti31: 

a. Belriman 

Selbagaimana ditelrangkan dalam surat Ali Imran Ayat 28 yang belrarti: 

"Janganlah orang-orang mukmin melnjadikan orang kafir selbagai para 

wali delngan melngelsampingkan orang-orang mukmin. Siapa yang 

mellakukan itu, hal itu sama selkali bukan dari (ajaran) Allah, kelcuali 

untuk melnjaga diri dari selsuatu yang kamu takuti dari melrelka. Allah 

melmpelringatkan kamu telntang diri-Nya (siksa-Nya). Hanya kelpada 

Allah telmpat kelmbali.” 

b. Belrtaqwa 

Selbagaimana ditelrangkan dalam surat An-Naba’ ayat 31 yang belrarti: 

"Selsungguhnya bagi orang-orang yang belrtakwa (ada) kelmelnangan 

(surga)," 

c. Keladilan 

Dalam Islam telntang keladilan, bukan hanya selkeldar anjuran, namun 

belrbelntuk pelrintah yang belrsifat mutlak tanpa ikatan waktu, telmpat atau 

individu telrtelntu.. Selbagaimana ditelrangkan dalam surat An-Nahl ayat 

90 yang belrarti: “Selsungguhnya Allah melnyuruh (kamu) belrlaku adil 

dan belrbuat kelbajikan, melmbelri bantuan kelpada kelrabat, dan Dia 

mellarang (mellakukan) pe lrbuatan kelji, kelmungkaran, dan pelrmusuhan.” 

d. Musyawarah 

 

 

31 Sunarji Harahap “Implelmelntasi Manajelmeln Syariah dalam Fungsi-fungsi Manajelmeln”. Jurnal 

Pelnellitian Tahun 2017 
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Selbagaiman ditelrangkan dalam surat As-Syu’ara 38 yang belrarti: 

“....Seldang urusan melrelka (diputuskan) delngan musyawarah diantara 

melrelka.” 

2. Fungsi Manajelmeln Dakwah 

Fungsi-fungsi manajemen dakwah terdiri dari beberapa elemen penting 

yang saling berkaitan dalam mengelola kegiatan dakwah dengan tujuan 

mencapai efektivitas dan efisiensi. Fungsi-fungsi ini, yang dikenal dengan 

istilah Takhtith (perencanaan dakwah), Thanzim (pengorganisasian 

dakwah), Tawjih (penggerakan dakwah) dan Riqobah (pengendalian dan 

evaluasi dakwah). memainkan peran penting dalam memastikan dakwah 

dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan. Berikut 

adalah uraian mengenai masing-masing fungsi manajemen dakwah: 

a. Perencanaan Dakwah (Takhitih) 

Pelrelncanaan dakwah dapat diartikan sebagai upaya untuk 

menentukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai selama periode tertentu, 

serta langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan 

tersebut. Dalam kegiatan dakwah, perencanaan sangat penting agar 

penyelenggaraan dakwah dapat berjalan secara terarah. Dengan 

pemikiran yang matang mengenai hal-hal yang harus dilaksanakan dan 

cara melakukannya, perencanaan memungkinkan untuk 

mempertimbangkan kegiatan yang harus dilakukan terlebih dahulu. 

Dengan tahapan yang terstruktur dan terarah, pencapaian sasaran dan 

tujuan dakwah akan lebih tepat dan efisien32. Adapun langkah-langkah 

dalam proses perencanaan dakwah meliputi: 

1) Forecasting 

Forecasting adalah upaya untuk meramalkan kondisi yang 

mungkin terjadi di masa depan. Perencanaan dakwah memerlukan 

 

32 Alfian, 2018, Manajemen Dakwah: Konsep dan Aplikasinya, Yogyakarta: Pustaka Dakwah, hal. 

72. 
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pemikiran yang matang karena suatu kondisi yang belum 

sepenuhnya diketahui penuh dengan ketidakpastian dan selalu 

mengalami perubahan. Oleh karena itu, dalam perencanaan 

dakwah, penting untuk memprediksi berbagai kemungkinan yang 

bisa terjadi agar kegiatan dakwah tetap dapat berjalan lancar meski 

menghadapi perubahan situasi. 

2) Objektivitas 

Objektivitas dalam perencanaan dakwah mengacu pada 

tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut harus jelas, terukur, dan 

dapat dicapai dalam waktu tertentu. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, diperlukan pengorbanan dan usaha. Tujuan harus 

disesuaikan dengan sasaran dakwah, sehingga kegiatan yang 

dilakukan dapat terarah dan terfokus. Tujuan ini perlu diwujudkan 

dalam bentuk target yang spesifik dan dirumuskan secara tertulis, 

kongkrit, serta dapat diukur agar dapat dinilai keberhasilannya. 

3) Menentukan Kegiatan 

Menentukan kegiatan berarti merencanakan langkah-langkah 

yang berkaitan dengan tugas untuk mencapai tujuan dakwah. Hal 

ini meliputi penentuan kebijakan yang tepat untuk melaksanakan 

setiap tugas, serta memastikan bahwa kegiatan yang dipilih sesuai 

dengan sasaran yang ingin dicapai. 

4) Menentukan Jadwal 

Penjadwalan adalah proses membagi program kerja sesuai 

dengan urutan waktu yang ditentukan. Setiap kegiatan dakwah 

harus memiliki batas waktu yang jelas agar dapat diselesaikan tepat 

waktu. Pengelolaan waktu yang efektif sangat penting dalam 

memastikan bahwa pekerjaan dilakukan secara profesional dan 

efisien. Semakin baik pengelolaan waktu, semakin cepat dan tepat 

pekerjaan dapat diselesaikan. 

5) Penentuan Lokasi 
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Penentuan lokasi dakwah sangat mempengaruhi kualitas dan 

efektivitas kegiatan dakwah. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memperhatikan kondisi lokasi tujuan dakwah. Lokasi yang tepat 

dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan dakwah dan 

mempermudah komunikasi dengan audiens yang menjadi sasaran 

dakwah33. 

b. Pengorganisasian Dakwah (Thanzim) 

Pengorganisasian dakwah merupakan serangkaian aktivitas untuk 

menciptakan sebuah kerangka yang akan menjadi tempat bagi seluruh 

rangkaian kegiatan dakwah. Dalam pengorganisasian dakwah, 

pekerjaan dibagi dan dikelompokkan sesuai dengan fungsi dan tanggung 

jawab masing-masing. Selanjutnya, dilakukan penempatan serta 

perancangan jalannya kerja antara unit-unit dalam organisasi dakwah. 

Pengorganisasian ini bertujuan untuk menghimpun dan mengatur semua 

sumber daya yang diperlukan, termasuk manusia, agar kegiatan dakwah 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien34. Adapun langkah-langkah 

dalam pengorganisasian dakwah meliputi: 

1) Pembagian dan Pengelompokan Kerja 

Pembagian dan pengelompokan kerja adalah proses untuk 

menetapkan tugas-tugas yang harus dilakukan dalam rangkaian 

dakwah. Pembagian ini dilakukan berdasarkan keahlian atau 

kapasitas anggota organisasi dakwah, sehingga setiap orang atau 

unit kerja dapat fokus pada bagian tertentu yang mereka tangani 

dengan baik. Hal ini memungkinkan dakwah dilaksanakan dengan 

lebih terstruktur dan terorganisir. 

2) Menentukan Pelimpahan Wewenang dan Tanggung Jawab 
 

 

 

33 Mahmuddin, 2018, Strategi Dakwah: Teori dan Praktik dalam Masyarakat, Jakarta: Al-Mizan, 

hal. 80-83. 
34 Ibid.hal 85 
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Setelah pembagian kerja dilakukan, langkah selanjutnya 

adalah menetapkan wewenang dan tanggung jawab bagi setiap 

individu atau unit dalam organisasi dakwah. Pelimpahan wewenang 

ini penting agar setiap orang tahu apa yang menjadi tanggung 

jawabnya dan memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan 

terkait tugas yang diberikan. Ini juga penting untuk mencegah 

tumpang tindih tugas atau kebingungan dalam pelaksanaan dakwah. 

3) Pengaturan Hubungan Kerja 

Dalam pengorganisasian dakwah, pengaturan hubungan kerja 

antara individu, kelompok, dan bagian-bagian yang terlibat sangat 

penting. Pengaturan ini mencakup bagaimana komunikasi antar unit 

berjalan, serta bagaimana koordinasi dilakukan untuk memastikan 

semua elemen dakwah bekerja secara harmonis dan terkoordinasi 

dengan baik. Dengan pengaturan yang jelas, proses dakwah dapat 

berlangsung dengan efisien dan tujuan dakwah dapat tercapai lebih 

optimal. 

c. Penggerakan Dakwah (Tawjih) 

Penggerakan dakwah atau Tawjih adalah upaya untuk 

mengarahkan, memotivasi, dan menggerakkan individu atau kelompok 

agar dapat melaksanakan kegiatan dakwah dengan penuh semangat dan 

komitmen. Fungsi utama dari penggerakan dakwah adalah untuk 

memastikan bahwa seluruh elemen yang terlibat dalam dakwah dapat 

bekerja sama secara aktif dan berkontribusi dalam mencapai tujuan 

dakwah yang telah direncanakan. Penggerakan dakwah melibatkan 

pemberian arahan yang jelas serta motivasi yang dapat membangkitkan 

semangat kerja bagi seluruh pihak yang terlibat35. Adapun langkah- 

langkah dalam penggerakan dakwah meliputi: 

 

 

35 Mahmuddin, 2018, Strategi Dakwah: Teori dan Praktik dalam Masyarakat, Jakarta: Al-Mizan, 

hal. 87-89. 
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1) Memberikan Motivasi 

Salah satu aspek utama dalam penggerakan dakwah adalah 

memberikan motivasi kepada semua pihak yang terlibat. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan semangat mereka dalam 

melaksanakan tugas dakwah. Motivasi bisa datang dalam bentuk 

penguatan keyakinan spiritual, penekanan pada pentingnya 

kontribusi masing-masing individu, dan dorongan untuk terus 

berusaha mencapai tujuan bersama. 

2) Mengarahkan Sumber Daya 

Dalam penggerakan dakwah, penting untuk mengarahkan 

dan memanfaatkan semua sumber daya yang ada, baik itu sumber 

daya manusia, finansial, maupun material. Pengarahan yang tepat 

akan membantu memastikan bahwa semua sumber daya digunakan 

dengan efektif untuk mendukung kegiatan dakwah yang 

berlangsung. 

3) Membangun Kerjasama Tim 

Penggerakan dakwah juga mencakup upaya untuk 

membangun kerjasama yang solid antar anggota dalam organisasi 

dakwah. Kerjasama tim yang baik akan mempermudah koordinasi 

dan memaksimalkan hasil dari setiap kegiatan dakwah. 

Membangun rasa kebersamaan, solidaritas, dan komitmen terhadap 

tujuan bersama sangat penting untuk kesuksesan dakwah. 

4) Pemantauan dan Penyesuaian Tindakan. 

Untuk memastikan penggerakan dakwah berjalan dengan baik, 

diperlukan pemantauan secara terus-menerus. Hal ini 

memungkinkan untuk menilai sejauh mana pencapaian tujuan 

dakwah dan membuat penyesuaian jika diperlukan. Evaluasi 

terhadap pelaksanaan dakwah akan memberikan gambaran apakah 

penggerakan yang dilakukan sudah cukup efektif atau perlu 

dilakukan perbaikan dalam beberapa aspek. 
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d. Pengendalian dan Evaluasi Dakwah (Riqobah) 

Pengendalian dan evaluasi dakwah, yang dikenal dengan istilah 

Riqobah, merupakan proses untuk memantau, mengawasi, dan 

mengevaluasi jalannya kegiatan dakwah agar dapat berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Fungsi utama dari pengendalian 

dan evaluasi adalah untuk memastikan bahwa tujuan dakwah dapat 

tercapai dengan baik dan tepat waktu. Selain itu, pengendalian juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul selama 

pelaksanaan dakwah dan mencari solusi yang tepat36. Adapun langkah- 

langkah dalam pengendalian dan evaluasi dakwah meliputi: 

1) Pemantauan Kegiatan 

Pemantauan atau pengawasan merupakan bagian penting 

dalam pengendalian dakwah. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa setiap kegiatan dakwah dilaksanakan sesuai dengan rencana 

dan tujuan yang telah ditetapkan. Pemantauan yang efektif 

memungkinkan pihak pengelola dakwah untuk segera mengetahui 

adanya penyimpangan atau hambatan dalam proses pelaksanaan 

dakwah dan memberikan solusi atau perbaikan yang diperlukan. 

2) Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja dilakukan dengan menilai sejauh mana 

pencapaian tujuan dakwah dan efektivitas setiap kegiatan yang telah 

dilakukan. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap berbagai 

aspek, seperti kualitas materi dakwah, respon dari audiens, serta 

kontribusi dari setiap pihak yang terlibat dalam kegiatan dakwah. 

Dengan evaluasi yang objektif, pengelola dakwah dapat mengetahui 

bagian mana yang sudah berjalan baik dan bagian mana yang perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan. 

 

 

36 Mahmuddin, 2018, Strategi Dakwah: Teori dan Praktik dalam Masyarakat, Jakarta: Al-Mizan, 

hal. 90-92. 
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3) Perbaikan dan Penyesuaian 

Setelah dilakukan evaluasi, langkah selanjutnya adalah 

melakukan perbaikan dan penyesuaian jika diperlukan. Jika 

terdapat kekurangan atau hambatan dalam pelaksanaan dakwah, 

maka langkah perbaikan harus segera diambil agar kegiatan dakwah 

dapat berjalan lebih efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Penyesuaian ini juga diperlukan apabila terdapat perubahan situasi 

yang mempengaruhi jalannya dakwah. 

4) Pengukuran Keberhasilan 

Pengukuran keberhasilan sangat penting dalam pengendalian 

dakwah. Keberhasilan dakwah diukur berdasarkan pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran ini dapat 

dilakukan dengan berbagai indikator, seperti jumlah partisipasi 

umat, tingkat pemahaman audiens terhadap pesan dakwah, dan 

dampak jangka panjang dari dakwah yang dilakukan. Keberhasilan 

yang diukur dengan jelas akan memberikan gambaran tentang 

efektivitas dakwah tersebut. 

C. Tradisi Kliwonan 

 

1. Pe lngelrtian Tradisi kliwonan 

Jika dilihat dari selgi kelbudayaan upacara atau ritual adat melrupakan 

wujud kelgiatan relligi atau kelpelrcayaan. Dalam masyarakat Jawa “Kliwonan” 

ialah rangkaian upacara adat yang hingga selkarang masih teltap dilaksanakan. 

“Kliwonan” melrupakan upacara adat pada malam Jum’at Kliwon untuk tolak 

bala atau menolak bala yang diselenggarakan masyarakat37. Dalam kliwonan 

telrselbut di dalamnya telrdapat belntuk celrita lisan yaitu belrupa doa-doa, 

sholawat, selrta bacaan lainnya dalam proselsi kliwonan. 

 

 

37 Keln Widyatwati, "Ritual Kliwonan Bagi Masyarakat Batang", Jurnal Pelnellitian, Vol. 20. No. 

2, Tahun 2014,hal 14 
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Kata Kliwon belrarti nama pasaran dalam pelnanggalan Jawa. Dalam 

tradisi Jawa Kliwonan dikelnal delngan konselp lukat delngan maksud 

dihapuskan, dilelpaskan, dibatalkan, dibelrsihkan, disucikan dari selgala 

marabahaya selhingga melmpelrolelh kelsellamatan. Kliwonan melrupakan ritual 

sacral delngan tujuan untuk melmbelbaskan, melmbelrsihkan diri dari selsuatu 

yang dipandang tidak baik atau buruk serta jahat38. 

Di kalangan masyarakat Jawa yang masih kelntal delngan budaya dan 

mistik telrdapat banyak upacara ritual, salah satunya diantaranya yaitu upacara 

ritual kliwonan dikatakan selbagai ritual kare lna dilaksanakan selcara te ltap pada 

waktu telrtelntu, tidak belrubah waktunya dan dilangsungkan selcara turun- 

telmurun. Ritual yang masih dilaksanakan melnjadi tanda bahwa ritual telrselbut 

masih melmiliki fungsi bagi masyarakat pelndukungnya. Acara ini sellalu 

dilaksanakan pada Kamis Wagel, malam Jumat Kliwon yang olelh selbagian 

masyarakat Jawa dianggap se lbagai malam sacral. Jika diamati dari tahun kel 

tahun selmakin banyak masyarakat yang mellakukan Kliwonan. Tradisi yang 

melrelka lakukan selcara turun melnurun sangat melndapatkan dukungan dari 

masyarakat dan keberadaannyapun sangat berarti bagi mereka.39 

2. Makna Spiritual Tradisi Kliwonan 

Pada hakikatnya manusia selbagai makhluk yang lelmah melmang sangat 

melmbutuhkan spiritual. Agama yang dianut dan diyakini dapat dijadikan 

selbagai sarana untuk melngelksprelsikan spiritualitas mellalui nilai-nilai yang 

telrkandung di dalamnya. Dari belrbagai belntuk dan wujud budaya kliwonan 

yang sudah dijellaskan diatas, budaya kliwonan sangat belrhubungan delngan 

sifat keljiwaan atau kelrohanian. Hubungan spiritual yang disellelnggarakan 

masyarakat Jawa Telngah me lngelnai pelmilihan waktu yaitu pada hari pasaran 

Kliwon telrselbut melmiliki nilai-nilai sakral. Masyarakat pelrcaya bahwa hari 

 

 

38 Ibid. 
39 Deldy Susanto, "Pola Stratelgi Dakwah Komunitas Habaib di Kampung Mellayu Selmarang", 

Jurnal Pelmikiran Agama untuk Pelmbelrdayaan, Vol. 14, No. 1, Tahun 2014, hal 85. 
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Jumat Kliwon dan bulan Ruwah akan dimudahkan melndapatkan waktu yang 

diijabah atau dikabulkan untuk melndoakan para wali dan ulama yang 

belrkeldudukan tinggi disisi Allah SWT. Suasana dzikir melnciptakan suatu 

ruang yang belrmakna spiritual yang hanya dapat dirasakan melnurut ruhaniah 

masing-masing. Relprelselntasi spiritual yang telrdapat pada budaya Kliwonan 

selbagai pusat orielntasi spiritual masyarakat. Hubungan telrselbut lelbih condong 

kepada hubungan batin antara manusia dengan sang pencipta40. 

Dalam mellakukan kelgiatan tradisi kliwonan, juga telrmasuk selbagai 

dakwah bilisan, dakwah telrselbut juga dilakukan selcara selngaja dan 

pelrelncanaan matang baik dilakukan individu ataupun organisasi yang 

sasarannya adalah pelrorangan atau selkellompok orang (masyarakat) agar 

melrelka melngeltahui, melngimani dan melngamalkan ajaran islam dalam selmua 

aspe lk kelhidupan, agar telrcapai kelhidupan yang se ljahtelra, damai di dunia dan 

di akhirat41. 

Konselp Islam telntang dakwah pada dasarnya belrtujuan untuk melmellihara 

fitrah manusia, melwariskan nilai-nilai, dan pelmbelntukan manusia se lutuhnya 

yang belrdasarkan pada al-Qur’an dan Sunnah. Olelh karelna itu manusia 

dibelkali delngan akal pikiran agar dapat melnciptakan stratelgi pelnyelbaran 

Islam yang dinamis, elfelktif dan dapat melngantarkan nya pada ke lbahagiaan 

hidup dunia dan akhirat42. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 Jarman Arroisi, "Aliran Kelpelrcayaan & Kelbatinan: Melmbaca Tradisi dan Budaya Sinkreltis 

Masyarakat Jawa", Jurnal Studi Agama-Agama, Vol 1. No. 1. Tahun 2015, hal 17. 
41 Saelrozi, “Ilmu Dakwah”, (Yogyakarta: Ombak, 2013). Hal 13 
42 Deldy Susanto, "Pola Stratelgi Dakwah MTA di Kota Selmarang", Jurnal Ilmu Dakwah, Vol 35. 

No. 2 Tahun 2015, hal 14 



 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM IMPLEMENTASI MANAJEMEN DAKWAH 

PADA TRADISI KLIWONAN DI MAKAM PANGERAN SOJOMERTO 

KABUPATEN KENDAL 

A. Gambaran Umum Desa Sojomerto Kabupaten Kendal 

 

1. Leltak Ge lografis 

Delsa Sojomelrto melrupakan salah satu dari selkian banyak delsa yang 

telrselbar di Kelndal. Delsa Sojomelrto telrdiri 5 dukuh, diantaranya: Dukuh 

Krajan I, Dukuh Krajan II, Dukuh Krajan III, Dukuh Kalimati, dan Dukuh 

Krajan IV. Masyarakat Delsa Sojomelrto tingkat pelrelkonomiannya rata-rata 

adalah melnelngah kel bawah dan juga pelndidikannya rata-rata hanya sampai 

SLTA. Masyarakat delsa Sojomelrto mayoritas belragama Islam. Di Delsa 

Sojomelrto banyak dibangun telmpat-telmpat pe lndidikan al-Qur’an (TPQ) yang 

be lrjumlah 2 buah, dan lelmbaga-lelmbaga agama 

Ditinjau dari selgi gelografis wilayah delsa Sojomelrto kelcamatan Gelmuh 

kabupateln Kelndal telrleltak 12 m dari pe lrmukaan laut. Delsa Sojomelrto 

ke lcamatan Gelmuh kabupateln Kelndal dibatasi olelh: 

a. Selbellah Utara : Delsa Keldung Gading dan delsa Triharjo 

b. Selbellah Timur : Hutan Nelgara 

c. Selbellah Sellatan : Kelcamatan Patela 

d. Selbellah Barat : Keldung Asri 

Se ldangkan orbitasi (Jarak dari pusat pelmelrintahan) adalah selbagai belrikut: 

a. Jarak kel Ibu Kota Kelcamatan telrdelkat : 6,5 Km 

b. Jarak kel Ibu Kota Kabupateln telrdelkat : 15 Km 
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c. Lama tempuh ke Ibu Kota Kabupaten terdekat : ½ Jam 43 

 

2. Se ljarah dan Asal Usul Delsa Sojomelrto 

Nama Sojomelrto belrasal dari Pangelran Sojomelrto, tokoh pelnting 

dalam seljarah pelnyelbaran Islam di wilayah Kelndal. Pangelran Sojomelrto 

dikelnal selbagai selorang ulama dan pelnyelbar agama Islam yang sangat 

dihormati olelh masyarakat selkitar. Melnurut celrita seljarah, Pangelran 

Sojomelrto adalah selorang bangsawan yang belrasal dari kelrajaan Delmak, 

yang datang kel daelrah ini untuk melnyelbarkan ajaran Islam. Belliau sangat 

dihormati karelna jasanya dalam melmpelrkelnalkan ajaran Islam kelpada 

masyarakat lokal dan melmpelngaruhi banyak orang untuk melmelluk agama 

Islam44. 

Seliring delngan pelrkelmbangan zaman, nama Sojomelrto selmakin 

dikelnal, dan delsa ini melnjadi telmpat tinggal kelturunan Pangelran Sojomelrto 

selrta pusat kelgiatan kelagamaan. Olelh kare lna itu, kelbelradaan makam 

Pange lran Sojomelrto di delsa ini melmiliki nilai seljarah yang sangat tinggi. 

Makam telrselbut melnjadi telmpat ziarah bagi masyarakat yang ingin 

lnghormati jasa-jasa belliau dalam melnye lbarkan Islam . 

Melnurut Pak Suroso, salah satu tokoh masyarakat Delsa Sojomelrto, 

tradisi Kliwonan yang belrlangsung di makam ini tellah diwariskan turun- 

telmurun dan melnjadi bagian pelnting dari kelhidupan masyarakat. Ia 

melnyampaikan; 

"Makam Pangelran Sojomelrto bukan hanya selkadar telmpat ziarah, 

teltapi juga pusat kelgiatan ke lagamaan dan sosial bagi warga. Seltiap malam 

 

 

 

 

43 Monografi Delsa. Data Monografi Delsa Sojomelrto Kabupateln Kelndal. 2011. Pelmelrintah Delsa 

Sojomelrto. 
44 Dinas Kelbudayaan dan Pariwisata Kabupateln Kelndal, Seljarah dan Budaya Kelndal, Kelndal: 

Disbudpar Kelndal, 2021, hlm. 45. 
45 Tim Pelnelliti Balai Pellelstarian Cagar Budaya Jawa Telngah, Laporan Pelnellitian Makam 

Belrseljarah di Jawa Telngah, Selmarang: BPCB Jatelng, 2019, hlm. 67. 
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Jumat Kliwon, kami belrkumpul di sini untuk belrdoa belrsama, melngelnang 

ljarah belliau, dan melmpelrelrat tali pelrsaudaraan antarwarga." 

Belliau juga melnambahkan bahwa tradisi ini melnjadi sarana untuk 

melngajarkan gelnelrasi muda telntang pelntingnya melnjaga warisan budaya 

dan nilai-nilai Islam. 

Delsa Sojomelrto tellah melnjadi simbol keltahanan budaya dan agama di 

kawasan Kelndal. Kelbelradaan makam Pangelran Sojomelrto tidak hanya 

selbagai telmpat belrziarah, teltapi juga selbagai pelngingat akan pelntingnya 

nilai-nilai agama, keldamaian, dan tolelransi. Masyarakat Sojomelrto telrus 

melnjaga dan melrawat warisan budaya selrta tradisi yang tellah ditanamkan 

olelh Pangelran Sojomelrto seljak dahulu. Sellain itu, delsa ini juga melnjadi 

contoh bagaimana kelagamaan dan budaya lokal dapat hidup belrdampingan 

delngan harmonis, selrta bagaimana selbuah delsa dapat melmpelrtahankan 

idelntitas dan nilai-nilai luhur dari gelnelrasi kel gelnelrasi. Maka tidak 

melnghelrankan jika Delsa Sojomelrto hingga kini teltap melnjadi salah satu 

lstinasi spiritual yang pelnuh makna bagi banyak orang . 

 

B. Sejarah dan Makna Tradisi Kliwonan 

 

1. Se ljarah Makam Pangelran Sojomelrto Kelndal 

Makam Pangelran Sojomelrto Kabupateln Kelndal adalah salah satu situs 

be lrseljarah yang melmiliki nilai spiritual dan budaya bagi masyarakat seltelmpat. 

Lokasinya belrada di Delsa Sojomelrto, Ke lcamatan Gelmuh, Kabupateln Kelndal, 

Jawa Tengah.48 Situs ini terkenal karena menjadi tempat pemakaman 

Pange lran Sojomelrto, yang diyakini se lbagai salah satu tokoh pelnyelbar agama 

Islam di wilayah telrselbut. Masyarakat selkitar melnganggap Pangelran 

Sojomelrto selbagai tokoh yang melmiliki pe lngaruh pelnting dalam seljarah 

 
 

 

 

hlm. 82. 

46 Wawancara delngan Pak Suroso, tokoh masyarakat Delsa Sojomelrto, 12 Felbruari 2025. 
47 Budi, S. Makam Kelramat dan Wisata Relligi di Jawa Telngah. Surakarta: Pustaka Budaya, 2019, 

 
48 Dinas Kelbudayaan dan Pariwisata Kabupateln Kelndal, Panduan Wisata Budaya dan Seljarah 

Kabupateln Kelndal (Kelndal: Dinas Kelbudayaan dan Pariwisata Kabupateln Kelndal, n.d.), hlm. 15. 
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ke lagamaan dan adat istiadat melrelka. Komplelks makam ini biasanya ramai 

dikunjungi pelziarah, telrutama pada hari-hari telrtelntu selpelrti malam Jumat 

Kliwon, keltika diadakan tradisi Kliwonan. Tradisi ini melnggabungkan 

kelgiatan ritual dan doa belrsama untuk melnghormati Pangelran Sojomelrto, 

se lrta melmanjatkan doa bagi kelseljahtelraan dan ke lsellamatan kelluarga maupun 

masyarakat. Sellain itu, pelngunjung juga datang untuk belrziarah guna melncari 

lbelrkahan atau untuk belrdoa atas belrbagai kelpelrluan. 

Seljarah Pangelran Sojomelrto atau Ki Agelng Purbonelgoro adalah tokoh 

dari mataram, belliau adalah salah satu dari pimpinan pelrang pada saat 

pelnyelrangan kel Batavia (Jakarta) yang dikuasai Bellanda tanggal 21 Oktobelr 

1628 belrsama Tumelnggung Bahurelkso atau Bupati Kelndal pelrtama. Ki 

Age lng Purbonelgoro belrsama Tumelnggung Rajelkwelsi (Ki Agelng Kelmangi) 

belrtelmu untuk melnelntukan stratelgi mellawan Bellanda. Tumelnggung 

Rajelkwelsi melmbuat pagar ghoib di Pase lban Ke lmangi delngan melnaman oyot 

nimang (akar nimang) agar kelbelradaan telmpat telrselbut tidak dikeltahui olelh 

pihak lawan. Tumelnggung Rajelkwelsi belrsama Kiai Akrobudin dan para santri 

melnyiapkan logistik untuk belkal pelrang mellawan bellanda di Batavia delngan 

cara mencetak sawah atau bercocok tanam di Desa Kaliyoso50 

Keltika pelnyelrbuan Mataram kel Batavia, Pasukan mataran melngalami 

ke lkalahan delngan delmikian pasukan mataram kelmbali kel  wilayah 

Kelndal.telrmasuk Ki Agelng Purbonelgoro yang jadi pimpinan pelrang dan 

diikuti putra-putranya yaitu Pangelran Panggrayang, Pangelran Majelnun 

Pange lran Harsa Wijaya dan Pangelran Sastro Wacono dan Pangelran Sidotoyo 

keltika pulang dan kalah pelrang dari Batavia, melrelka tidak dipelrkelnankan 

ke lmbali mataram. Kelmudian melmbuka lahan yang kelmudian melnjadi cikal 

 

 

 

49 R. Kusuma, Warisan Budaya Jawa: Situs Makam, Tradisi, dan Adat Istiadat (Yogyakarta: 

Pelnelrbit Ombak, 2010), hlm. 88. 
50 B. Santoso, “Pelran Tokoh Pelnyelbar Islam di Jawa Telngah dalam Melngelmbangkan Nilai-Nilai 

Sosial Budaya,” Jurnal Kelbudayaan Indonelsia 5, no. 2 (2015): hlm. 123-135. 
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bakal belrdirinya Delsa Sojomelrto. Tumelnggung Rajelkwelsi kelmbali kel  

lmangi atau Delsa Jungselmi (Kelcamatan Kangkung) . 

Melnurut Mbah Kirman, Juru Kunci makam Pangelran Sojomelrto, 

ke lbelradaan makam Pangelran Sojomelrto tidak hanya pelnting selcara historis 

teltapi juga melnjadi simbol spiritual bagi masyarakat seltelmpat. Ia melnjellaskan, 

"Makam ini melnjadi bukti seljarah pelrjalanan Islam di Kelndal. Seltiap 

malam Jumat Kliwon, banyak pelziarah datang untuk belrdoa belrsama dan 

melngelnang pelrjuangan belliau. Sellain itu, makam ini juga melnjadi telmpat 

belrtelmunya belrbagai kalangan masyarakat, baik dari dalam maupun luar 

daelrah, selhingga turut melmpelrkuat pelrsaudaraan dan tradisi ke lislaman di 

lsa ini" . 

Mbah Kirman juga melnambahkan bahwa tradisi Kliwonan bukan selkadar 

ritual ke lagamaan, teltapi juga bagian dari upaya masyarakat dalam melnjaga 

dan mellelstarikan seljarah. 

"Kami, warga Sojomelrto, melrasa melmiliki tanggung jawab untuk 

melnjaga dan melrawat makam ini. Sellain selbagai belntuk pelnghormatan 

kelpada lelluhur, ini juga melnjadi warisan budaya yang harus teltap lelstari bagi 

lnelrasi me lndatang,"  ungkapnya. 

 

2. Makna Tradisi Kliwonan Makam Pangelran Sojomelrto Kelndal 

Makna tradisi Kliwonan tidak hanya telrbatas pada aspelk kelagamaan, 

teltapi juga melncakup pellelstarian nilai-nilai budaya, solidaritas sosial, dan 

lnghormatan telrhadap lelluhur . Ritual ini mellibatkan kelgiatan doa belrsama, 

pe lmbacaan tahlil, kelnduri, dan gotong royong melmbelrsihkan makam. Makna 

Tradisi Kliwonan Pangelran Sojomelrto di Kelndal dapat dipahami dalam 

 

 

 

 

51 Ibid.hal 127 
52 Wawancara delngan Mbah Kirman, juru kunci Delsa Sojomelrto, 12 Felbruari 2025. 
53 Ibid. 
54 Sumaryanto,” Tradisi dan Upacara Kelagamaan Masyarakat Jawa”. Yogyakarta: Pustaka Pellajar 

2015.hla; 32 
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be lrbagai pelrspelktif, melncakup dimelnsi ke lagamaan, sosial, dan budaya yang 

saling berinteraksi55. 

a. Pelnghormatan telrhadap Tokoh Seljarah 

Tradisi Kliwonan yang dilaksanakan di Makam Pangelran 

Sojomelrto melmiliki makna pelnting dalam pelnghormatan telrhadap tokoh 

seljarah yang dihormati olelh masyarakat seltelmpat. Pangelran Sojomelrto 

dianggap selbagai tokoh yang melmiliki pelngaruh be lsar dalam pelnyelbaran 

agama Islam di Kelndal. Acara Kliwonan bukan hanya selbagai upacara 

kelagamaan, teltapi juga selbagai cara untuk melngelnang jasa-jasa belliau, 

yang tellah melmbawa pelrubahan dan pelngaruh positif dalam kelhidupan 

sosial dan spiritual masyarakat. Sellain itu, tradisi ini melrupakan belntuk 

pe lnghargaan kelpada lelluhur dan untuk melnjaga kelsinambungan warisan 

budaya yang tellah ada seljak dahulu. Melnurut Pak Suroso, salah satu tokoh 

masyarakat Delsa Sojomelrto, 

"Tradisi Kliwonan bukan selkadar ritual doa, teltapi juga 

me lrupakan belntuk pelnghormatan kelpada Pangelran Sojome lrto yang tellah 

belrjasa dalam pelnyelbaran Islam di Kelndal. Kami selbagai masyarakat 

melrasa melmiliki tanggung jawab untuk telrus me lnjaga tradisi ini selbagai 

lntuk rasa syukur atas pelrjuangan belliau” . 

b. Pelningkatan Spiritualitas dan Keltaqwaan 

Kliwonan, yang selring kali dilaksanakan pada malam Jumat 

Kliwon, dipandang selbagai waktu yang melmiliki kelkuatan spiritual dalam 

tradisi Jawa. Sellama upacara, masyarakat melmanjatkan doa dan 

mellakukan belrbagai ritual untuk melmpelrolelh belrkah dan pelrlindungan 

dari Tuhan. Kelgiatan ini belrtujuan untuk melmpelrkuat iman dan 

ke ltaqwaan masyarakat, delngan harapan doa-doa yang dipanjatkan akan 

melmbawa kelsellamatan dan kelmakmuran, baik bagi individu maupun bagi 

 

55 Wulandari, R. "Pelran Tradisi Kliwonan dalam Pellelstarian Budaya Lokal di Kelndal." Jurnal 

Budaya dan Masyarakat Jawa, 10, no.2 (2018), hal. 47-58. 
56 Wawancara delngan Pak Suroso, tokoh masyarakat Delsa Sojomelrto, 12 Felbruari 2025. 
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masyarakat selcara kelselluruhan. Tradisi Kliwonan melnjadi momeln untuk 

relflelksi spiritual dan pelngingat akan pe lntingnya hubungan manusia 

delngan Tuhan. Pak Suroso melnambahkan, 

"Banyak orang datang kel makam ini bukan hanya untuk belrziarah, 

teltapi juga untuk belrdoa dan melmpelrkuat kelimanan. Malam Jumat 

Kliwon diyakini selbagai waktu yang baik untuk melmanjatkan doa, dan 

kami pelrcaya bahwa kelbelrkahan akan datang mellalui doa-doa yang 

tulus"57. 

c. Pellelstarian Budaya dan Idelntitas Lokal 

Tradisi Kliwonan bukan hanya belrkaitan delngan aspelk 

kelagamaan, teltapi juga belrfungsi selbagai upaya pellelstarian budaya dan 

idelntitas lokal. Mellalui kelgiatan ini, masyarakat dapat melwariskan nilai- 

nilai budaya, adat istiadat, dan ajaran agama kelpada gelnelrasi muda. Acara 

ini melnjadi sarana pelnting dalam melnjaga kelsinambungan tradisi yang 

tellah belrlangsung turun-telmurun. Gelnelrasi muda yang telrlibat dalam 

kelgiatan ini diharapkan dapat melmahami dan melnghargai seljarah selrta 

budaya lelluhur melrelka, selhingga ide lntitas lokal teltap telrjaga dan 

dilelstarikan. 

Pak Suroso melnelgaskan, "Kami sellalu melngajak anak-anak muda 

untuk ikut selrta dalam acara Kliwonan. Melrelka pelrlu tahu bahwa ini 

bukan hanya telntang doa, teltapi juga telntang bagaimana kita melnjaga 

budaya yang diwariskan oleh leluhur kita"58. 

d. Kelsatuan Sosial dan Gotong Royong 

Pellaksanaan Tradisi Kliwonan mellibatkan selluruh lapisan masyarakat, 

dari kalangan biasa hingga peljabat lokal. Ini melncelrminkan pelntingnya 

kelbelrsamaan dalam kelhidupan sosial masyarakat. Pelrsiapan dan 

pe llaksanaan acara melmbutuhkan kelrja sama antarwarga dalam belntuk 

 

 

57 Ibid. 
58 Wawancara delngan Pak Suroso, tokoh masyarakat Delsa Sojomelrto, 12 Felbruari 2025. 
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gotong royong. Mellalui tradisi ini, masyarakat diajak untuk belrsatu, saling 

melmbantu, dan melmpelrkuat ikatan sosial. Gotong royong melrupakan 

salah satu nilai luhur yang dijunjung tinggi dalam budaya Jawa, yang 

telrcelrmin dalam kelgiatan tradisi Kliwonan ini. Hal ini juga melmpelrelrat 

hubungan antarwarga selrta melnciptakan rasa solidaritas yang kuat di 

dalam komunitas. 

C. Lokasi dan Kondisi Makam Pangeran Sojomerto 

 

1. Leltak Ge lografis dan Akselsbilitas 

Makam Pangelran Sojomelrto, selbagai situs se ljarah dan relligi, telrleltak 

di Delsa Sojomelrto, Kelcamatan Kelndal, Kabupateln Kelndal, Provinsi Jawa 

Telngah. Makam ini me lnjadi telmpat yang pe lnting bagi masyarakat seltelmpat 

dan selkitarnya. Tidak hanya belrfungsi selbagai telmpat pelristirahatan telrakhir 

Pange lran Sojomelrto, teltapi juga selbagai pusat kelgiatan kelagamaan dan sosial 

budaya masyarakat59. Makam Pangeran Sojomerto berada di daerah yang 

rellatif tinggi dan telrleltak di le lrelng Gunung Ungaran, salah satu gunung belrapi 

yang telrdapat di Jawa Telngah. Posisi gelografis ini melmbelrikan pelmandangan 

alam yang indah dan udara yang seljuk. Lokasinya yang belrada di kaki gunung 

melmbuat kawasan selkitar makam sangat nyaman dan telnang, melndukung 

suasana sakral dan khusyuk sellama kelgiatan ziarah. 

Makam ini telrleltak selkitar 10 km dari pusat Kota Kelndal, yang bisa 

dijangkau delngan melnggunakan kelndaraan pribadi maupun transportasi 

umum. Melskipun aksels jalan melnuju makam telrbilang cukup baik, selbagian 

jalannya agak selmpit dan telrjal, selhingga bagi pelngunjung yang datang 

delngan kelndaraan roda dua maupun roda elmpat, pelrlu belrhati-hati. Namun, 

untuk pelziarah yang datang delngan tujuan ziarah, jalan melnuju lokasi teltap 

cukup telrjangkau dan dilalui seltiap hari. Melnurut Pak Rindu Rimbawanto, 

Kelpala Delsa Sojomelrto, 

 

59 Sumaryanto, S. “Tradisi dan Upacara Kelagamaan Masyarakat Jawa”. Yogyakarta: Pustaka 

Pellajar (2012). Hal 19 
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"Aksels melnuju makam Pangelran Sojomelrto se lbelnarnya sudah cukup 

baik, teltapi masih ada belbelrapa ruas jalan yang pelrlu pelrbaikan, telrutama 

melnjellang musim hujan karelna jalanan bisa melnjadi licin dan belrlubang. 

Kami dari pelmelrintah delsa telrus be lrkoordinasi delngan pihak telrkait agar 

infrastruktur  melnuju  makam  selmakin  baik  dan  nyaman  bagi  para 

lziarah" . 

Sellain itu, Pak Rindu juga melnambahkan bahwa; 

"Kami mellihat adanya pelningkatan jumlah pe lngunjung seltiap 

tahunnya, telrutama pada momeln-momeln te lrtelntu selpelrti malam Jumat 

Kliwon dan bulan-bulan belsar dalam kalelndelr Islam. Olelh karelna itu, kami 

telrus me lngupayakan pelningkatan fasilitas, selpelrti telmpat parkir yang lelbih 

luas selrta pelnelrangan jalan di selkitar makam agar lelbih aman bagi para 

lziarah yang datang di malam hari" . 

 

2. Kondisi Makam Pangelran Sojomelrto 

Makam Pangelran Sojomelrto telrleltak di selbuah komplelks pelmakaman 

yang dijaga delngan baik olelh masyarakat selkitar. Makam ini dihiasi delngan 

batu nisan belsar yang dipelrcaya selbagai telmpat pelristirahatan telrakhir dari 

Pange lran Sojomelrto, selorang tokoh yang belrpelran dalam pelnyelbaran agama 

Islam di wilayah Kelndal pada masa lalu. Makam telrselbut telrleltak di arela yang 

luas dan dike llilingi olelh tanaman hijau, pohon belsar, dan belbelrapa bunga 

yang melnambah suasana sakral. 

Selcara fisik, komplelks makam Pangelran Sojomelrto melmiliki 

arsitelktur khas yang melnunjukkan pelrpaduan antara ellelmeln budaya Jawa dan 

pelngaruh Islam. Hal ini telrlihat dari ornameln dan tata leltak makam yang 

melncelrminkan kelarifan lokal. Di selkitar makam, telrdapat pohon-pohon belsar 

dan bangunan seldelrhana yang melmbe lrikan suasana telnang dan sakral. Sellain 

selbagai telmpat ziarah, Makam Pangelran Sojomelrto juga melnjadi telmpat 

 

60 Wawancara delngan Pak Rindu Rimbawanto, Kelpala Delsa Sojomelrto, 12 Felbruari 2025. 
61 Wawancara delngan Pak Rindu Rimbawanto, Kelpala Delsa Sojomelrto, 12 Felbruari 2025. 
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untuk mellelstarikan tradisi dan adat istiadat yang diwariskan dari gelnelrasi kel 

gelnelrasi. Kondisi makam sellalu dijaga kelbe lrsihannya olelh warga seltelmpat, 

yang selcara rutin mellakukan pelrawatan dan pelmbelrsihan makam. 

Masyarakat selkitar sangat melnjaga kellelstarian situs ini, baik selcara fisik 

maupun nilai-nilai spiritual yang telrkandung di dalamnya. Pelrawatan makam 

melnjadi bagian dari pelnghormatan melrelka telrhadap Pangelran Sojomelrto 

lbagai tokoh yang dihormati dan dihargai . 

3. Ke lindahan Alam dan Suasana Selkitar 

Kawasan selkitar Makam Pangelran Sojomelrto melnawarkan kelindahan 

alam yang melnelnangkan dan melnciptakan suasana yang sangat melndukung 

proselsi tradisi Kliwonan. Tidak hanya selbagai telmpat ziarah, kawasan ini 

juga melnjadi delstinasi bagi banyak pelngunjung yang melncari keltelnangan dan 

keldamaian, baik selcara spiritual maupun fisik. 

Di selkitar makam, telrdapat belrbagai pohon belsar dan rindang yang 

melmbelrikan kelsan alami dan seljuk. Pohon-pohon telrselbut tidak hanya 

be lrfungsi selbagai pelnelduh, te ltapi juga melnambah kelasrian dan kelindahan 

alam di selkitar makam. Deldaunan yang hijau dan rapat melnciptakan suasana 

yang seljuk, melnjadikan arela selkitar makam sangat nyaman untuk dikunjungi, 

telrutama di pagi atau sorel hari. Ke lhadiran alam ini melndukung telrciptanya 

atmosfelr yang telnang, jauh dari hiruk-pikuk ke lhidupan selhari-hari. 

Banyak pelngunjung yang datang tidak hanya untuk belrziarah, teltapi 

juga untuk melnikmati ke ltelnangan yang dibelrikan olelh lingkungan selkitar. 

Suara angin yang belrbisik mellalui pelpohonan dan kicauan burung yang 

telrdelngar seljuk melnjadi bagian dari pelngalaman spiritual yang melmpelrkaya 

makna proselsi. Sellain itu, udara selgar yang dihirup di arela makam 

melmbelrikan rasa rellaksasi yang melndalam bagi melrelka yang datang untuk 

melrelnung atau melncari keldamaian hati. 

 

 

62 Rahardjo, M. “Kelarifan Lokal dan Tradisi Kelagamaan di Jawa Telngah. Selmarang: Univelrsitas 

Diponelgoro Prelss. 
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Ke lindahan alam ini juga melnjadi telmpat yang cocok bagi melrelka 

yang ingin melnyelgarkan pikiran seltellah melnjalani rutinitas yang padat. 

Belbelrapa pelngunjung selring datang untuk duduk seljelnak, melnikmati 

suasana, dan melrelsapi keltelnangan alam yang ada. Bagi selbagian orang, 

suasana yang damai di selkitar makam melnjadi telmpat yang idelal untuk 

relflelksi pribadi atau untuk melncari ke ldamaian spiritual. 

Kelbelradaan pelpohonan yang rindang, udara selgar, selrta suasana alam 

yang telnang melnjadikan kawasan makam ini lelbih dari selkadar telmpat 

belrziarah. Ia melnjadi telmpat yang mampu melmbelrikan ke ltelnangan batin dan 

melmungkinkan pelngunjung untuk melnyatu delngan alam dan spirit yang ada 

di sana. Inilah yang melnjadikan Makam Pangelran Sojomelrto selbagai 

kawasan yang pelnuh keldamaian, tidak hanya untuk melnjalani proselsi tradisi 

Kliwonan, teltapi juga untuk melrelnung, belrsyukur, dan melmpelrdalam 

hubungan spiritual dengan alam sekitar63. 

4. Akselsibilitas dan Fasilitas Pelndukung 

Makam Pangelran Sojomelrto telrleltak di kawasan yang rellatif mudah 

dijangkau, melskipun delngan meldan yang seldikit melnantang melngingat 

posisinya yang belrada di kaki Gunung Ungaran. Jalan melnuju makam ini 

sudah melmadai, me lskipun ada belbelrapa bagian yang telrjal dan belrbatu, yang 

melmelrlukan kelhati-hatian bagi para pelngunjung. Hal ini justru me lmbelrikan 

pelngalaman telrselndiri bagi melrelka yang datang, delngan pelmandangan alam 

yang indah selpanjang pelrjalanan melnuju lokasi. 

Bagi para pelziarah yang datang dari luar daelrah, telrdapat belrbagai pilihan 

transportasi untuk melncapai makam ini. Melrelka bisa melnggunakan 

ke lndaraan pribadi, yang melmudahkan pe lrjalanan langsung melnuju arela 

parkir yang ada di delkat makam. Sellain itu, bagi melrelka yang tidak melmbawa 

ke lndaraan pribadi, angkutan umum juga telrseldia dan dapat digunakan untuk 

 

 

63 Wulandari, R "Pelran Tradisi Kliwonan dalam Pellelstarian Budaya Lokal di Kelndal." Jurnal 

Budaya dan Masyarakat Jawa, 10(2), (2018)., 47-58. 
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melncapai makam. Dari pusat Kota Kelndal, pelrjalanan melnuju Makam 

Pangelran Sojomelrto melmakan waktu selkitar 20 hingga 30 melnit, 

melmbuatnya cukup telrjangkau bagi banyak orang. 

Di selkitar makam, telrdapat fasilitas pelndukung yang cukup lelngkap 

untuk melmastikan kelnyamanan para pelngunjung. Salah satunya adalah arela 

parkir yang luas dan melmadai untuk me lnampung kelndaraan baik mobil 

pribadi maupun selpelda motor. Hal ini melmudahkan para pelziarah untuk 

datang tanpa khawatir melngelnai telmpat parkir yang telrbatas. Untuk urusan 

ibadah, telrdapat musala kelcil yang diseldiakan bagi pelngunjung yang ingin 

mellaksanakan shalat atau belribadah. Musala ini cukup nyaman dan belrsih, 

delngan fasilitas yang melmadai untuk digunakan olelh para pelngunjung yang 

melmbutuhkan telmpat ibadah selmelntara. 

Sellain itu, untuk melndukung kelbutuhan pelngunjung, belbelrapa 

peldagang melnjajakan belrbagai pelrnak-pelrnik khas daelrah, selrta makanan 

ringan yang dapat dibelli olelh para pelziarah. Ini melnambah kelnyamanan 

pelngunjung, telrutama bagi melrelka yang datang dalam kellompok belsar atau 

ke lluarga, yang mungkin melmbutuhkan camilan atau barang-barang khas 

se lbagai olelh-olelh. Ke lbelradaan peldagang ini juga melmbelri nuansa kelhidupan 

lokal yang melmpelrkaya pelngalaman belrziarah, melnjadikan kunjungan kel 

Makam Pangelran Sojomelrto tidak hanya belrfokus pada aspelk spiritual, teltapi 

juga melmbelrikan kelnyamanan fisik sellama belrada di sana. 

Delngan akselsibilitas yang cukup baik dan fasilitas yang melndukung, 

Makam Pangelran Sojomelrto melnjadi telmpat yang idelal untuk belrziarah, baik 

bagi melrelka yang datang dari dalam maupun luar daelrah. Kelbelradaan 

fasilitas-fasilitas ini juga melmastikan bahwa para pelngunjung dapat 

melrasakan kelnyamanan selpanjang kunjungan melrelka, melmbuat pe lngalaman 

spiritual dan budaya di telmpat ini selmakin melnyelnangkan dan melndalam. 
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D. Prosesi Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto Kendal 

Tradisi Kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto, Kelndal, adalah salah 

satu ritual atau proselsi adat yang dilakukan masyarakat seltelmpat untuk 

melmpelringati hari telrtelntu dalam kalelndelr Jawa. Kliwonan selndiri melrujuk pada 

hari dalam siklus pasaran Jawa yang telrjadi seltiap lima hari selkali, yaitu Kliwon. 

Proselsi ini melmiliki belbelrapa tahapan yang dilakukan olelh masyarakat seltelmpat, 

pe lziarah, selrta pihak pelngellola makam. Belrikut adalah tahapan proselsi dalam 

tradisi Kliwonan: 

1. Pe lrsiapan Proselsi 

Selbellum proselsi belrlangsung, pelngellola makam dan masyarakat selkitar 

mellakukan belbelrapa pelrsiapan, antara lain: 

a. Melmbelrsihkan arela makam dan lingkungan selkitar. 

b. Me lnyiapkdan selsaji belrupa bunga, dupa, selrta hidangan tradisional. 

c. Me lngkoorinasikan acara delngan tokoh agama dan tokoh adat seltelmpat. 

Mas Abrori, sellaku keltua panitia proselsi tradisi kliwonan, melnjellaskan 

bahwa pelrsiapan ini dilakukan jauh hari selbellumnya. 

"Kami belkelrja sama delngan masyarakat untuk melmbelrsihkan makam dan 

lingkungan selkitar, melmastikan selmuanya siap untuk acara ini. Ini bukan 

hanya tanggung jawab panitia, tapi juga bagian dari pelnghormatan kami 

lrhadap makam dan tradisi ini  . 

Sellain itu, melrelka juga melnyiapkan se lsaji yang selsuai delngan tradisi dan 

ke lyakinan yang ada. Koordinasi delngan tokoh agama dan tokoh adat juga 

sangat pelnting untuk kellancaran acara dan melnjaga kelsakralan proselsi. 

2. Pe lmbacaan Maulid Dziba 

Dalam rangkaian Tradisi Kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto, 

pe lmbacaan Dziba’i melrupakan salah satu bagian pelnting yang melnambah 

nuansa relligius dan spiritual dalam proselsi. Maulid Dziba adalah kitab belrisi 

 

 

64 Wawancara delngan Mas Abrori, Keltua Panitia, 12 Felbruari 2025. 
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syair-syair pujian kelpada Nabi Muhammad SAW yang dikarang olelh Al- 

Imam Abdurrahman Ad-Diba’i. Tradisi ini selring kali dikombinasikan delngan 

tahlilan dan doa belrsama selbagai bagian dari ritual kelagamaan. Pelmbacaan 

Diba’i melnjadi pellelngkap dari proselsi Kliwonan yang melmbelrikan nuansa 

relligius dan melmpelrkaya aspelk budaya Islam dalam masyarakat selkitar 

Makam Pangelran Sojomelrto. Mas Abrori melnambahkan, "Pelmbacaan Maulid 

Dziba ini sangat pelnting karelna melngandung banyak doa dan pujian yang 

melmpelrkuat hubungan spiritual masyarakat delngan Pangelran Sojomelrto. Ini 

adalah salah satu belntuk pelnghormatan kami kelpada Nabi Muhammad SAW 

dan Pangeran Sojomerto"65. 

3. Pe lmbacaan Doa dan Tahlil 

Salah satu bagian utama dalam proselsi Tradisi Kliwonan di Makam 

Pange lran Sojomelrto adalah pelmbacaan doa dan tahlil. Kelgiatan ini dilakukan 

selbagai belntuk pelnghormatan kelpada Pange lran Sojomelrto dan para lelluhur 

yang dimakamkan di lokasi telrselbut, selrta selbagai wujud pe lrmohonan belrkah 

dan kelsellamatan bagi masyarakat. Makna dan Tujuan Pelmbacaan Doa dan 

Tahlil yaitu Se lbagai belntuk pelnghormatan kelpada lelluhur dan Pangelran 

Sojomelrto. Melmohon kelbelrkahan, kelsellamatan, dan kelseljahtelraan bagi 

masyarakat selkitar, Melnjalin kelbelrsamaan dan melmpelrelrat hubungan sosial 

antar warga yang hadir dalam acara. Melmpelrkuat nilai-nilai kelagamaan dan 

spiritualitas dalam kelhidupan masyarakat. Melnurut Mas Abrori; 

"Doa dan tahlil adalah inti dari proselsi ini. Seltiap doa yang dipanjatkan 

melngharapkan belrkah bagi masyarakat dan kelsellamatan bagi kita selmua. 

Sellain itu, ini juga melnjadi momeln untuk saling melmpelrelrat hubungan 

antarwarga". 

4. Pelngajian atau Pelngarahan Ke lagamaan 

Dalam belbelrapa kelselmpatan, tradisi Kliwonan juga diisi delngan pelngajian 

yang disampaikan olelh ustaz atau tokoh agama. Pelngajian ini belrtujuan untuk 

 

65 Ibid. 
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melmbelrikan pelmahaman spiritual kelpada masyarakat dan pelziarah yang 

hadir. Melnjalin ukhuwah Islamiyah (pelrsaudaraan selsama Muslim) mellalui 

kelgiatan kelagamaan. Melnanamkan nilai-nilai kelbaikan dan spiritualitas dalam 

ke lhidupan selhari-hari. Melngelnang selrta melngambil hikmah dari pelrjalanan 

hidup Pangelran Sojomelrto selbagai tokoh pelnyelbar Islam di daelrah telrselbut. 

Mas Abrori me lnambahkan, 

"Pelngajian ini melnjadi kelselmpatan bagi masyarakat untuk melndalami 

ajaran agama lelbih dalam, dan untuk melngelnang Pangelran Sojomelrto 

selbagai tokoh yang belrjuang melnyelbarkan Islam di sini". 

5. Ke lnduri dan Makan belrsama 

Selbagai bagian dari tradisi, masyarakat selring kali melngadakan kelnduri 

atau makan belrsama seltellah proselsi sellelsai. Hidangan yang disajikan biasanya 

telrdiri dari makanan khas daelrah selbagai simbol kelbelrsamaan dan rasa syukur. 

Prose lsi ini tidak hanya belrfungsi selbagai belntuk pelnghormatan kelpada 

lelluhur, teltapi juga selbagai ajang silaturahmi dan pelnguatan nilai-nilai budaya 

selrmelnta kelagamaan dalam masyamelrakat seltelmpat. Mas Abrori 

melnjellaskan, 

"Kelnduri ini adalah momeln yang sangat pe lnting, karelna di sini kita saling 

belrsilaturahmi dan melmpelrelrat hubungan antarwarga. Sellain itu, makanan 

yang disajikan juga mellambangkan rasa syukur kita atas kellancaran proselsi 

ini." 

E. Implementasi Fungsi-fungsi Manajemen Dakwah Pada Tradisi Kliwonan di 

Makam Pangeran Sojomerto Kendal 

Tradisi Kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto melrupakan kelgiatan 

rutin yang dilaksanakan setiap hari Jumat Kliwon dalam penanggalan Jawa66. 

Tradisi ini melmiliki nilai spiritual, budaya, dan sosial bagi masyarakat selkitar, 

telrutama selbagai belntuk pelnghormatan kelpada Pangelran Sojomelrto, yang 

 

66 Taufik Hidayat, "Tradisi Kliwonan dan Pelngaruhnya telrhadap Masyarakat Jawa," dalam Jurnal 

Budaya Jawa, vol. 5, no. 2 (2023), hlm. 45-47. 



44  

 

diyakini selbagai lelluhur dari Raja Mataram Islam, Sultan Agung. Proselsi tradisi 

kliwonan ini belrtujuan untuk Melnghormati lpara elluhur yang dimakamkan di 

komplelks Makam Pangelran Sojomelrto. Mellelstarikan nilai-nilai budaya dan adat 

istiadat Jawa dan Melmanjatkan doa belrsama agar melmpelrolelh belrkah dan 

kelsellamatan. Agar proselsi ini belrjalan delngan lancar maka proselsi ini 

melngimplelmelntasikan fungsi manajelmeln dakwah. 

Dalam pelaksanaan tradisi Kliwonan, terdapat sejumlah fungsi 

manajemen dakwah yang diterapkan guna memastikan kelancaran dan kesuksesan 

acara. Fungsi-fungsi ini meliputi perencanaan dakwah (Takhtith), 

pengorganisasian dakwah (Thanzim), penggerakan dakwah (Tawjih), serta 

pengendalian dan evaluasi dakwah (Riqobah). Masing-masing fungsi ini memiliki 

peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa setiap aspek kegiatan 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

1. Perencanaan Dakwah (Takhtith) 

Perencanaan dakwah (Takhtith) PadaTradisi Kliwonan di Makam 

Pangeran Sojomerto, Kendal, memegang peranan yang sangat penting dalam 

kelancaran dan kesuksesan acara. Sebagai bagian dari manajemen dakwah, 

perencanaan ini bertujuan untuk menetapkan tujuan, langkah-langkah, serta 

strategi yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 

ditentukan. Dalam hal ini, perencanaan dakwah tidak hanya mencakup 

persiapan fisik seperti lokasi dan logistik, tetapi juga strategi penyampaian 

pesan dan pelaksanaan kegiatan yang lebih terarah. Berikut ini adalah 

implementasi perencanaan dakwah pada Tradisi Kliwonan di Makam 

Pangeran Sojomerto 

Pelrelncanaan dakwah tradisi kliwonan di makam pangelran Sojomelrto 

sudah cukup telrstruktur dan mellibatkan banyak pihak (panitia, pelngellola 

makam, tokoh agama, dan masyarakat). Prosels pelrelncanaan melliputi 

pelnelntuan waktu dan telmpat, pelngalokasian anggaran, selrta pelnyusunan 

rundown acara. Namun, melskipun tellah ada pelrelncanaan, pelngorganisasian 

pelrelncanaan bellum selpelnuhnya optimal, karelna belbelrapa kelgiatan masih 
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dilakukan selcara informal dan kurang ada sistelm pelncatatan yang telrstruktur. 

Hal ini melnunjukkan bahwa fungsi pelrelncanaan masih bisa dipelrbaiki delngan 

melmanfaatkan telknologi atau sistelm manajelmeln acara belrbasis digital. 

Kelpala Delsa Rindu Rimbawanto melngatakan; 

"Tradisi Kliwonan ini bukan hanya acara budaya, teltapi juga melnjadi 

bagian dari idelntitas kami selbagai masyarakat Sojome lrto. Seltiap tahun, kami 

me lmastikan agar acara ini belrjalan lancar dan teltap melnghormati lelluhur, 

telrutama Pangelran Sojomelrto, selbagai bagian dari seljarah yang tak 

lrnilai" . 

Pelrelncanaan Dakwah dalam tradisi Kliwonan di Makam Pangelran 

Sojomelrto dilakukan olelh panitia pelnyellelnggara yang telrdiri dari pelngellola 

makam, tokoh masyarakat, selrta selselpuh de lsa. Pelrelncanaan ini belrtujuan agar 

kelgiatan dapat belrjalan lancar dan selsuai delngan nilai-nilai budaya yang tellah 

diwariskan  secara  turun-temurun68.  Adapun  langkah-langkah  dalam 

perencanaan dakwah ini mencakup: 

a. Forecasting 

Forecasting atau peramalan merupakan salah satu langkah awal 

dalam perencanaan dakwah yang sangat penting untuk meramalkan situasi 

dan kondisi yang mungkin terjadi selama acara berlangsung. Dalam tradisi 

Kliwonan, forecasting dilakukan untuk memprediksi berbagai 

kemungkinan, seperti cuaca, jumlah peserta, dan potensi hambatan yang 

bisa terjadi. Misalnya, jika cuaca diperkirakan hujan, panitia dapat 

merencanakan penambahan tenda atau pemindahan lokasi acara. Selain 

itu, perencanaan juga memerlukan pemikiran mengenai kelancaran 

logistik, keamanan, dan kenyamanan peserta, serta potensi gangguan dari 

faktor eksternal seperti kerumunan atau gangguan teknis pada alat-alat 

yang digunakan. 

 

67 Wawancara delngan Kelpala Delsa Rindu Rimbawanto, 12 Felbruari 2025. 
68 Wahyudi, S. Manajelmeln Acara Budaya dalam Masyarakat Jawa. (Yogyakarta: Pustaka 

Budaya, 2020). 



46  

 

b. Objektivitas 

Tujuan perencanaan dakwah dalam Tradisi Kliwonan adalah untuk 

memperkuat iman masyarakat melalui kegiatan doa bersama dan ziarah, 

serta untuk meningkatkan rasa kebersamaan dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, tujuan ini harus dirumuskan secara jelas, terukur, dan spesifik. 

Misalnya, tujuan yang dapat ditetapkan adalah meningkatkan jumlah 

peserta yang hadir setiap tahun, memastikan kelancaran proses doa 

bersama, serta memperbaiki kualitas makanan dan distribusinya setelah 

acara. Selain itu, tujuan-tujuan tersebut harus dirancang agar dapat dicapai 

dalam waktu tertentu, dengan mempertimbangkan target yang realistis. 

Hal ini juga membutuhkan kolaborasi yang baik antara panitia, 

masyarakat, dan pihak terkait lainnya, seperti tokoh agama dan pemerintah 

desa. 

c. Menentukan Kegiatan 

Pada pelaksanaan Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran 

Sojomerto Kendal, panitia memiliki peran dalam menentukan berbagai 

kegiatan yang harus dilaksanakan agar acara berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan tujuan. Salah satu hal yang dilakukan panitia adalah 

membersihkan makam sebagai bentuk penghormatan kepada Pangeran 

Sojomerto dan untuk menciptakan suasana yang layak bagi kegiatan 

keagamaan. Selain itu, panitia juga menyiapkan perlengkapan doa yang 

diperlukan, seperti kitab doa dan alat yang mendukung prosesi tahlil dan 

doa bersama. Pembagian tugas kepada setiap anggota panitia juga menjadi 

langkah penting dalam memastikan kegiatan dapat terlaksana dengan baik. 

Setiap anggota memiliki tanggung jawab yang jelas, mulai dari 

pembersihan makam, pengaturan perlengkapan, hingga pengelolaan 

konsumsi untuk peserta. Untuk mendalami proses ini lebih lanjut, berikut 

adalah wawancara dengan salah satu anggota panitia, Mas Abrori: 

"Peran kami dalam perencanaan sangat penting. Kami memulai 

dengan membersihkan makam terlebih dahulu, agar tempat ini benar- 
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benar siap untuk menerima peserta. Setelah itu, kami menyiapkan semua 

perlengkapan doa, seperti kitab dan tempat untuk pemimpin doa. 

Pembagian tugas juga sangat kami perhatikan, karena tanpa itu, acara 

bisa kacau. Misalnya, saya bertugas memastikan bahwa semua 

perlengkapan ada, sementara teman-teman lain memastikan pembersihan 

dan pengaturan acara lainnya. Kami juga menyusun jadwal yang jelas 

untuk setiap kegiatan, supaya tidak ada yang terlambat atau tumpang 

tindih. Semua langkah ini kami lakukan dengan sangat terorganisir untuk 

memastikan acara berjalan dengan baik.” 

d. Menentukan Jadwal 

Menentukan jadwal merupakan langkah penting dalam 

perencanaan Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto Kendal. 

Jadwal yang terstruktur dengan baik akan memastikan bahwa semua 

kegiatan berlangsung sesuai dengan rencana dan tidak ada yang tertunda 

atau terjadi tumpang tindih antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya. 

Dalam tradisi ini, panitia membuat penjadwalan yang mencakup seluruh 

prosesi, mulai dari waktu pembersihan makam, persiapan perlengkapan 

doa, hingga pelaksanaan doa dan pembagian makanan setelah prosesi 

selesai. Setiap kegiatan memiliki waktu yang telah ditentukan dengan jelas 

untuk menghindari keterlambatan dan memastikan kelancaran acara. 

Penjadwalan juga mencakup waktu untuk istirahat, jika diperlukan, 

sehingga peserta dan panitia dapat beristirahat sebelum melanjutkan 

kegiatan berikutnya. 

e. Penentuan Lokasi 

Penentuan lokasi dalam prosesi Tradisi Kliwonan di Makam 

Pangeran Sojomerto Kendal sangat penting untuk kelancaran acara dan 

kenyamanan peserta. Makam Pangeran Sojomerto menjadi lokasi utama 

dalam tradisi ini karena tidak hanya memiliki nilai sejarah yang mendalam, 

tetapi juga merupakan tempat yang dianggap suci dan penuh makna bagi 
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masyarakat sekitar. Lokasi ini sudah dikenal luas oleh warga setempat, 

sehingga mudah dijangkau oleh peserta yang datang dari berbagai daerah. 

Pengaturan lokasi juga mencakup aspek logistik dan kenyamanan, 

mulai dari area untuk kegiatan utama seperti doa bersama dan tahlil, hingga 

tempat untuk penyediaan makanan bagi peserta setelah prosesi selesai. 

Selain itu, area di sekitar makam juga diperhatikan untuk memastikan akses 

yang lancar bagi semua orang, termasuk para pemimpin doa dan panitia 

yang memiliki tugas tertentu dalam pelaksanaan acara. Panitia memastikan 

bahwa area sekitar makam cukup luas dan dapat menampung jumlah 

peserta yang hadir, serta menyediakan tempat yang khusyuk untuk ritual 

doa yang berlangsung di area pemakaman. 

2. Pengorganisasian Dakwah (Thanzim) 

Pada tahap ini, panitia melmbagi tugas kelpada masing-masing anggota 

agar selluruh aspelk kelgiatan dapat telrlaksana delngan baik. Belbelrapa bagian 

utama dalam pelngorganisasian ini melliputi koordinator acara, pelngellola 

konsumsi, ke lamanan, dokumelntasi, selrta bagian pelnelrima tamu. Pelmbagian 

tugas ini belrtujuan untuk melmastikan bahwa seltiap aspelk acara dapat belrjalan 

lsuai delngan pelrelncanaan . 

Pelngorganisasian dalam acara Kliwonan sudah telrjalin baik, delngan tugas- 

tugas yang dibagi antara panitia inti dan masyarakat seltelmpat. Namun, 

pe lmbagian tugas ini masih kurang telrpelrinci dan telrkadang telrdapat tumpang 

tindih dalam pelngorganisasian, telrutama dalam koordinasi antar kellompok 

yang belrbelda. Melskipun ada struktur yang jellas, pelngorganisasian bellum 

selpelnuhnya elfisieln karelna adanya kurangnya struktur formal dan dokumelntasi 

pe lran yang jellas. Langkah-langkah dalam pengorganisasian dakwah ini antara 

lain: 

a. Pembagian dan Pengelompokan Kerja 
 

 

69 Hidayat, R. (2019). "Pelngellolaan Tradisi Lokal dalam Pelrspelktif Manajelmeln". Jurnal Budaya 

Nusantara, 5(2), 45-60. 
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Pembagian tugas dilakukan berdasarkan peran masing-masing 

anggota panitia, seperti tim kebersihan, tim konsumsi dan lain-lain, 

dibelntuk dari warga seltelmpat yang melmiliki komitmeln dalam melnjaga 

ke llangsungan tradisi Kliwonan. Dalam wawancara kelpada Mas abrori 

selbagai keltua panitia, Pelmilihan panitia dilakukan mellalui musyawarah 

belrsama. 

SUSUNAN PANITIA PROSESI KLIWONAN 
 

 

1. Pellindung : Ke lpala Delsa Sojomelrto 

2. Syuri’ah : 1. Kyai Abdullah 

2. Kyai Zainal Arifin Ibam 

3. Keltua : M. Abrori 

4. Selkreltaris : Muhammad Subasir 

5. Belndahara : Mutaqin 

6. Selksi-selksi : 

a) Selksi Acara : 1. Sye lkhur Rohman 

b) Se lksi Pelrlelngkapan : 

1. M. Yusuf Ahmadi 

2. Safri Nur Ikhwan 

3. Rofif Amrullah 

c) Selksi Konsumsi : 

1. Lastri 

2. Rinati 

d) Se lksi Humas : 

1. Anugrah 

2. Wahid 

3. Faris 

e) Se lksi Kelamanan : 
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1. BANSELR 

2. HANSIP 

f) Se lksi Pelnghubung 

Kyai : Kyai Zaelnal Arifin Ibam 

 

b. Pelimpahan Wewenang dan Tanggung Jawab: 

Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab dalam prosesi Tradisi 

Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto Kendal sangat penting untuk 

memastikan bahwa setiap anggota panitia dapat menjalankan tugasnya 

dengan optimal dan sesuai dengan peran yang telah ditentukan. Dalam 

setiap kegiatan yang melibatkan banyak orang, seperti tradisi Kliwonan 

ini, pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang jelas sangat 

diperlukan agar tidak terjadi kebingungannya masing-masing pihak dalam 

melaksanakan tugas mereka. Setiap anggota panitia diberikan wewenang 

untuk mengambil keputusan dalam ranah yang sudah ditentukan, sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab mereka. 

Selksi Acara melmelgang pelranan pelnting dalam melngarahkan 

jalannya proselsi. Melrelka belrtanggung jawab melmastikan seltiap rangkaian 

ke lgiatan, mulai dari pelmbukaan olelh selselpuh, doa dan tahlil belrsama, 

hingga pelmbagian belrkah dan doa pelnutup, be lrjalan se lsuai urutan waktu 

yang tellah diteltapkan. Jika telrjadi keltelrlambatan, selpelrti keltelrlambatan 

pelmimpin doa atau tokoh masyarakat, Selksi Acara sigap belrkoordinasi 

untuk melnyelsuaikan alur acara tanpa melngganggu proselsi utama. 

Selksi Konsumsi belrpelran aktif seltellah kelgiatan doa belrsama 

sellelsai. Melrelka belrtugas melmbagikan makanan atau belrkat kelpada para 

pelselrta, yang biasanya belrupa nasi tumpe lng, ane lka kuel tradisional, atau 

selsajeln yang tellah didoakan selbellumnya. Prosels pelmbagian dilakukan 

selcara telrtib agar selmua pelselrta melndapatkan bagian selcara melrata. Sellain 

itu, Selksi Konsumsi juga melmastikan makanan yang dibagikan selsuai 

delngan jumlah pelselrta dan tidak ada kelkurangan. 
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Se lmelntara itu, Se lksi Pelrlelngkapan belrtanggung jawab melmantau 

kelsiapan fasilitas fisik di lokasi. Melrelka melmelriksa telnda, kursi, melja, 

se lrta me lmastikan pelngelras suara belrfungsi delngan baik agar selmua 

pelselrta bisa melngikuti rangkaian acara tanpa kelndala telknis. Jika ada 

ke lrusakan melndadak, Selksi Pelrlelngkapan selgelra belrtindak untuk 

melmpelrbaikinya atau melncari solusi altelrnatif. 

Selksi Kelbelrsihan melmiliki pelran selbellum dan selsudah acara. 

Selbellum proselsi dimulai, melrelka melmbelrsihkan arela makam, melnyapu 

daun-daun kelring, dan melrapikan lingkungan selkitar agar acara 

belrlangsung delngan khidmat. Seltellah acara sellelsai, melrelka kelmbali 

melmastikan makam dan arela selkitarnya belrsih, melngumpulkan sampah, 

se lrta melmbelrelskan pelrlelngkapan yang digunakan. Tugas ini pelnting 

untuk melnjaga kelsucian makam dan melmpelrtahankan tradisi dalam 

suasana yang telrtib dan rapi. 

Selluruh panitia juga saling belrkoordinasi sellama acara 

belrlangsung, baik mellalui komunikasi langsung di lapangan maupun 

mellalui grup WhatsApp jika ada hal-hal melndadak yang pelrlu selgelra 

dibahas. Kelrja sama yang solid dan tanggung jawab yang jellas dari seltiap 

selksi melnjadi fondasi utama sukse lsnya tradisi Kliwonan, melncelrminkan 

selmangat gotong royong masyarakat dalam mellelstarikan adat istiadat. 

c. Pengaturan Hubungan Kerja. 

Pengaturan hubungan kerja dalam prosesi Tradisi Kliwonan di 

Makam Pangeran Sojomerto Kendal memiliki peran yang sangat penting 

untuk menciptakan kelancaran dan kesuksesan acara. Dalam setiap 

kegiatan yang melibatkan banyak pihak, terutama dalam acara besar 

seperti tradisi Kliwonan, komunikasi yang efektif antar kelompok sangat 

diperlukan. Tanpa adanya pengaturan hubungan kerja yang baik, maka 

akan ada potensi kebingungannya setiap anggota panitia, yang dapat 

memengaruhi jalannya acara. 
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Salah satu aspek utama dari pengaturan hubungan kerja adalah 

membangun komunikasi yang jelas dan teratur antar kelompok. Sebagai 

contoh, panitia memanfaatkan berbagai platform komunikasi yang mudah 

diakses oleh semua anggota, seperti grup WhatsApp, yang memungkinkan 

komunikasi real-time dan memberi kesempatan untuk menyelesaikan 

masalah yang muncul secara cepat. Melalui grup WhatsApp ini, setiap 

anggota panitia bisa mendapatkan informasi terbaru mengenai 

perkembangan persiapan dan pelaksanaan acara, serta dapat berbagi 

kendala atau isu yang dihadapi. Komunikasi melalui platform seperti ini 

mempermudah pemecahan masalah, mengurangi kemungkinan terjadinya 

miskomunikasi, dan meningkatkan sinergi antara semua pihak yang 

terlibat. 

Selain menggunakan media komunikasi digital, panitia juga 

mengadakan pertemuan langsung secara rutin sebelum dan selama acara 

berlangsung. Pertemuan ini bertujuan untuk memeriksa kembali rencana 

kerja, mengevaluasi kesiapan masing-masing kelompok, dan memastikan 

bahwa setiap anggota memahami tugas dan tanggung jawabnya dengan 

jelas. Dalam pertemuan tersebut, ketua panitia bersama pemimpin- 

pemimpin kelompok dapat memberikan instruksi lebih lanjut terkait hal- 

hal teknis yang perlu dipersiapkan, serta memberikan ruang bagi anggota 

panitia untuk bertanya atau menyampaikan pendapat. 

Pemimpin kelompok memiliki peran yang sangat vital dalam 

pengaturan hubungan kerja ini. Mereka tidak hanya bertanggung jawab 

atas kelancaran tugas kelompok masing-masing, tetapi juga harus menjaga 

hubungan baik dengan ketua panitia dan kelompok lain. Sebagai contoh, 

kelompok yang bertanggung jawab untuk membersihkan makam harus 

bekerja sama dengan kelompok yang bertugas menyiapkan perlengkapan 

doa, memastikan bahwa tempatnya sudah siap sebelum acara dimulai. 

Selain itu, pemimpin kelompok juga harus menyampaikan laporan secara 

berkala kepada ketua panitia tentang perkembangan tugas mereka, serta 
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memberi informasi jika ada masalah atau kebutuhan khusus yang perlu 

segera diselesaikan. 

Selama prosesi berlangsung, ketua panitia juga memantau jalannya 

acara dengan memastikan setiap kelompok dapat menjalankan tugasnya 

sesuai dengan rencana. Jika ditemukan kendala atau perubahan mendadak 

dalam situasi lapangan, ketua panitia harus segera berkoordinasi dengan 

pemimpin kelompok yang bersangkutan dan mengarahkan langkah- 

langkah yang perlu diambil untuk mengatasi masalah tersebut. Keaktifan 

dalam berkomunikasi ini membantu memastikan bahwa semua kegiatan 

berjalan lancar dan setiap masalah dapat diselesaikan dengan cepat, tanpa 

mengganggu kelancaran acara. 

Dengan pengaturan hubungan kerja yang baik, anggota panitia 

dapat bekerja secara efisien dan terorganisir. Setiap kelompok tahu apa 

yang harus dilakukan dan tidak saling tumpang tindih dalam pelaksanaan 

tugas mereka. Selain itu, hubungan yang harmonis antar kelompok juga 

akan meningkatkan semangat kerjasama, menciptakan suasana yang 

positif, dan memastikan bahwa acara Tradisi Kliwonan di Makam 

Pangeran Sojomerto Kendal dapat dilaksanakan dengan sukses dan sesuai 

harapan. 

3. Penggerakan Dakwah (Tawjih) 

Fungsi pe lnggerakan Dakwah diwujudkan dalam belntuk koordinasi dan 

komunikasi antara panitia, masyarakat, selrta pelselrta yang hadir dalam tradisi 

Kliwonan. Panitia melmbelrikan instruksi kelpada masing-masing tim untuk 

melnjalankan tugasnya, se lrta mellakukan e lvaluasi sellama acara belrlangsung 

guna melmastikan jalannya tradisi selsuai delngan relncana. Pe lngarahan juga 

melncakup aspelk spiritual dan adat, selpelrti doa belrsama dan pelnyampaian 

ljarah makam olelh tokoh adat . 
 

 

70 Suryanto, A. (2018). Pelran Tokoh Adat dalam Pellelstarian Tradisi Ritual Kelagamaan. Jakarta: 

Grameldia. 
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Pelnggerakan dakwah dalam tradisi Kliwonan di Makam Pangelran 

Sojomelrto melrupakan tahap di mana panitia dan selluruh pihak yang telrlibat 

mellaksanakan tugas selsuai delngan relncana yang tellah dibuat. Pelngarahan 

be lrtujuan untuk melmastikan bahwa seltiap individu belkelrja selcara elfelktif, 

lsuai delngan tanggung jawabnya, selrta melnjaga kellancaran acara . 

Fungsi pelnggerakan dakwah sudah dite lrapkan olelh ke ltua panitia, kelpala 

delsa, dan tokoh masyarakat yang melmbelrikan instruksi dan arahan sellama 

pe lrsiapan acara. Namun, pelngarahan celndelrung telrfokus pada aspelk telknis 

dan kurang melmpelrhatikan pelngelmbangan kelpelmimpinan selrta pellibatan 

gelnelrasi muda dalam melmimpin kelgiatan. Hal ini melnunjukkan bahwa 

melskipun pelngarahan dilakukan, pelrlu ada usaha le lbih untuk mellibatkan lelbih 

banyak pihak dalam prosels kelpelmimpinan. 

a. Motivasi dan Komunikasi dalam Pellaksanaan Acara 

Dalam pellaksanaan tradisi Kliwonan di Makam Pangelran 

Sojomelrto, motivasi dan komunikasi melmelgang pelran pelnting untuk 

melmastikan acara belrjalan delngan lancar. Panitia tidak hanya 

belrtanggung jawab atas telknis pelnyellelnggaraan, teltapi juga harus mampu 

melmbangun selmangat kelbelrsamaan dan me lnjaga alur komunikasi delngan 

se lmua pihak yang telrlibat. 

Salah satu upaya utama yang dilakukan adalah melmbelrikan arahan 

yang jellas kelpada selluruh anggota panitia selbellum acara dimulai. Keltua 

panitia biasanya melngadakan pelrtelmuan singkat untuk melngingatkan 

kelmbali pelmbagian tugas, melmastikan seltiap selksi melmahami pe lrannya, 

selrta melngantisipasi kelndala yang mungkin muncul di lapangan. Delngan 

pelngarahan ini, diharapkan tidak ada ke lbingungan telrkait tugas, dan 

seltiap anggota panitia dapat belkelrja selsuai delngan tanggung jawabnya. 

Sellain pelngarahan telknis, panitia juga belrupaya melmbangun selmangat 

gotong royong di antara selsama anggota dan masyarakat. Kliwonan 

 

71 Gelorgel R. Telrry, Principlels of Managelmelnt, (Illinois: Richard D. Irwin, 2020), hlm. 190 
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bukan hanya selkadar proselsi kelagamaan, teltapi juga ajang melmpelrelrat 

kelbelrsamaan warga. Olelh karelna itu, panitia melndorong partisipasi aktif 

se lmua pihak, baik dalam melmpelrsiapkan pelrlelngkapan, melnjaga 

ke lbelrsihan makam, hingga melmbantu jalannya acara. Rasa melmiliki dan 

tanggung jawab belrsama ini melnjadi kunci ke lbe lrhasilan tradisi yang tellah 

belrlangsung turun-telmurun. 

Komunikasi yang baik juga dijalin antara panitia, tokoh 

masyarakat, pelmuka agama, dan pelselrta acara. Hal ini belrtujuan untuk 

melnghindari kelsalahpahaman sellama proselsi belrlangsung. Misalnya, 

panitia akan telrus belrkoordinasi delngan pelmuka agama telrkait jadwal 

pe lmbacaan doa dan tahlil, selrta melmastikan tokoh masyarakat melmahami 

pe lran melrelka, selpelrti melnyampaikan sambutan atau melmbantu distribusi 

belrkah. 

Untuk melmpelrlancar komunikasi, panitia melmanfaatkan meldia 

yang elfelktif, selpelrti grup WhatsApp. Grup ini digunakan untuk 

melnyampaikan informasi telrbaru, selpelrti pe lrubahan telknis acara, kelndala 

yang muncul selcara melndadak, atau selkadar melngingatkan jadwal 

pelnting. Sellain itu, pelrtelmuan langsung juga teltap dilakukan, telrutama 

untuk melmbahas hal-hal krusial yang melmelrlukan diskusi lelbih 

melndalam. 

Delngan kombinasi motivasi dan komunikasi yang baik, 

diharapkan seltiap unsur yang telrlibat dalam tradisi Kliwonan dapat 

belkelrja sellaras. Keltelrbukaan informasi, selmangat gotong royong, selrta 

koordinasi yang elfelktif melnjadi fondasi utama agar acara belrjalan telrtib, 

khidmat, dan pelnuh makna bagi masyarakat seltelmpat. 

b. Mengarahkan Sumber Daya 

Sellama Sellama acara belrlangsung, panitia dan pelselrta diharapkan 

untuk melnjalankan tugasnya masing-masing de lngan pelnuh tanggung 

jawab selsuai delngan pelran yang tellah diteltapkan selbellumnya. Untuk 

melmastikan bahwa selluruh acara belrjalan lancar dan selsuai delngan 
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re lncana, seltiap selksi melmiliki pelran spelsifik yang harus dijalankan 

delngan celrmat. 

Keltua Panitia melmiliki tugas utama untuk melngontrol jalannya 

acara selcara kelselluruhan. Ia belrtanggung jawab untuk melmastikan bahwa 

seltiap bagian belkelrja selsuai delngan relncana yang tellah disusun. Keltua 

panitia juga harus melmantau seltiap selksi dan melmastikan komunikasi 

yang elfelktif antaranggota agar acara tidak telrganggu. Jika telrjadi kelndala, 

Keltua Panitia akan melngambil kelputusan celpat untuk melngatasinya, 

selpelrti melnyelsuaikan jadwal atau melngarahkan anggota panitia lainnya 

untuk melnyellelsaikan masalah telrselbut. 

Selksi Acara belrtugas melngarahkan jalannya ritual dan melmastikan 

bahwa selluruh proselsi dilakukan selsuai delngan tradisi yang belrlaku. 

Melrelka juga melmastikan bahwa seltiap tahap ritual dimulai dan sellelsai 

telpat waktu, melnjaga kellancaran doa dan tahlil yang dipimpin olelh tokoh 

agama. Seltiap bagian dari proselsi ritual, selpelrti pelmbacaan doa dan tahlil 

belrsama, harus dilakukan delngan pelnuh ke lsakralan dan selsuai delngan 

urutan yang tellah ditelntukan. 

Selksi Konsumsi melmiliki pelran pelnting dalam melmastikan 

pelndistribusian makanan kelpada pelselrta acara dilakukan delngan telrtib. 

Melrelka melngatur agar seltiap pelselrta melnelrima makanan atau selsajeln 

delngan adil dan selsuai delngan jadwal. Sellain itu, selksi konsumsi harus 

melmastikan makanan yang diseldiakan cukup untuk selmua pelselrta dan 

melngellola makanan sisa delngan baik seltellah acara sellelsai. 

Selksi Pelrlelngkapan belrtugas untuk melngkoordinasikan 

pelmasangan te lnda, pelngelras suara, selrta melmastikan fasilitas lainnya siap 

digunakan. Melrelka belrtanggung jawab melmastikan bahwa selmua 

pe lralatan dan pelrlelngkapan pelndukung acara belrfungsi delngan baik. Jika 

ada pelralatan yang rusak atau tidak belrfungsi, se lksi ini selgelra melncari 

solusi atau altelrnatif lain untuk melmastikan acara teltap belrjalan lancar. 
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Selksi Kelbelrsihan melmiliki tanggung jawab belsar dalam melnjaga 

ke lbelrsihan lokasi selbellum, sellama, dan seltellah acara. Selbellum acara 

dimulai, melrelka melmastikan bahwa arela selkitar makam dan telmpat acara 

dibelrsihkan delngan baik. Seltellah acara sellelsai, melrelka juga melmastikan 

bahwa telmpat telrselbut kelmbali dalam keladaan belrsih dan rapi, melnjaga 

kelnyamanan pelngunjung yang datang kel makam. 

Seltiap selksi dipantau selcara belrkala dan dibelrikan pelngarahan 

tambahan jika telrdapat kelndala dalam pellaksanaan tugasnya. Komunikasi 

yang lancar antara seltiap selksi sangat pelnting untuk melmastikan bahwa 

tidak ada bagian yang telrabaikan. Delngan adanya pelngarahan yang jellas 

dan pelmbagian tugas yang telpat, acara Kliwonan dapat belrlangsung 

delngan baik, dan selmua pelselrta se lrta panitia dapat melrasakan 

kelbelrhasilan dalam mellaksanakan kelgiatan telrselbut. 

c. Membangun Kerja Sama Tim 

Membangun kerja sama tim yang solid merupakan elemen kunci 

dalam prosesi dakwah, terutama dalam tradisi yang melibatkan banyak 

pihak dengan berbagai tugas yang harus dikoordinasikan. Dalam prosesi 

Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto, kerja sama yang baik 

antara panitia dan masyarakat sangat penting agar acara berlangsung 

dengan lancar dan mencapai tujuannya. Panitia bertanggung jawab untuk 

mengatur pembagian tugas kepada setiap anggota agar mereka 

memahami dengan jelas peran yang harus dijalankan, serta menjaga 

komunikasi yang efektif antar kelompok untuk memastikan tidak ada 

yang terlewat. 

Langkah pertama dalam membangun kerja sama tim adalah 

dengan membentuk kelompok-kelompok kerja yang memiliki tanggung 

jawab spesifik, yang akan memudahkan koordinasi dan pembagian tugas. 

Sebagai contoh, ada kelompok pembersihan makam yang bertugas 

memastikan makam Pangeran Sojomerto bersih dan rapi sebelum acara 

dimulai. Kelompok doa dan tahlil memiliki tanggung jawab untuk 
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mempersiapkan semua keperluan doa, memastikan imam siap memimpin, 

dan menjaga kesakralan kegiatan ibadah. Kelompok pengaturan logistik 

bertanggung jawab atas segala peralatan yang diperlukan, seperti tenda, 

kursi, mikrofon, dan perlengkapan lainnya. Setiap kelompok ini tidak 

hanya harus memiliki pemahaman tentang tugasnya masing-masing, 

tetapi juga harus merasakan pentingnya kontribusi mereka terhadap 

kelancaran acara secara keseluruhan. 

Selain itu, pemimpin atau ketua panitia memainkan peran penting 

dalam membangun kerja sama tim. Pemimpin ini harus memastikan 

bahwa komunikasi berjalan lancar antara anggota panitia dan antar 

kelompok. Mereka juga harus dapat memotivasi anggota untuk bekerja 

sama, menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab, serta 

membantu menyelesaikan masalah yang muncul saat prosesi 

berlangsung. Keberhasilan acara sangat bergantung pada kemampuan 

setiap kelompok untuk berkoordinasi dengan baik, baik dalam tahap 

persiapan maupun pelaksanaan. 

Kolaborasi yang baik juga tidak hanya melibatkan panitia, tetapi 

juga masyarakat yang hadir untuk berpartisipasi dalam prosesi. Dalam 

banyak hal, masyarakat lokal juga berperan dalam menyediakan 

dukungan, baik dalam bentuk tenaga, material, maupun partisipasi aktif 

dalam doa dan tahlil. Dengan membangun kerja sama yang kuat antar 

panitia, masyarakat, dan kelompok lainnya, prosesi Tradisi Kliwonan 

dapat berjalan dengan sukses, menciptakan suasana yang khusyuk, serta 

mencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan. 

d. Pemantauan dan Penyusaian Tindakan 

Pemantauan dan penyesuaian Tindakan merupakan bagian yang 

sangat penting dalam penggerakan dakwah (Tawjih), yang bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap bagian prosesi dakwah berjalan sesuai 

dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa pemantauan yang 

efektif, sulit untuk mengetahui apakah acara berjalan lancar dan mencapai 
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hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, pemantauan harus dilakukan 

secara aktif oleh ketua panitia dan pemimpin kelompok, yang bertugas 

untuk memantau jalannya prosesi dan mengevaluasi setiap tahapan yang 

telah dilaksanakan. 

Pemantauan dilakukan dengan komunikasi yang rutin dan 

berkelanjutan, baik melalui rapat koordinasi langsung maupun 

menggunakan platform komunikasi seperti grup WhatsApp. Melalui 

pemantauan ini, ketua panitia dapat mengidentifikasi masalah atau 

hambatan yang muncul selama prosesi, baik itu terkait dengan logistik, 

kesiapan panitia, atau kelancaran pelaksanaan ritual. Jika ada kendala, 

ketua panitia harus segera bertindak untuk mengatasi masalah tersebut 

dan memberikan arahan kepada kelompok yang terlibat, agar langkah- 

langkah yang diambil bisa segera disesuaikan dengan situasi yang ada. 

Selain pemantauan selama acara berlangsung, evaluasi setelah acara 

selesai juga sangat penting. Panitia biasanya akan melakukan rapat 

evaluasi untuk menilai secara keseluruhan pelaksanaan acara dakwah. 

Dalam rapat evaluasi ini, panitia membahas berbagai aspek, mulai dari 

keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan, kendala yang ditemui, serta 

hal-hal yang perlu diperbaiki untuk kegiatan dakwah berikutnya. Evaluasi 

ini memberikan kesempatan untuk memperbaiki kekurangan dan 

memperkuat keberhasilan yang telah tercapai. 

Dengan adanya pemantauan dan evaluasi yang efektif, prosesi 

dakwah dapat semakin berkembang dan meningkat dari waktu ke waktu. 

Setiap kekurangan yang teridentifikasi dapat diperbaiki pada acara 

berikutnya, sementara keberhasilan dapat diperkuat dan dijadikan contoh 

untuk perencanaan dakwah di masa depan. Hal ini menjadikan 

penggerakan dakwah lebih efektif, terarah, dan dapat memberikan 

dampak yang lebih besar bagi umat. 
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4. Pengendalian dan Evaluasi Dakwah (Riqobah) 

Pengendalian dakwah (Riqobah) di Makam Pangeran Sojomerto 

dilakukan oleh panitia dan pemimpin setiap kelompok yang terlibat. Ketua 

panitia memiliki tanggung jawab utama untuk memastikan bahwa seluruh 

rangkaian acara sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam 

pengendalian dan evaluasi dakwah dalam prosesi Tradisi Kliwonan di Makam 

Pangeran Sojomerto Kendal, terdapat beberapa langkah penting yang harus 

dilakukan untuk memastikan acara berjalan lancar dan dapat dievaluasi 

dengan baik. Langkah-langkah tersebut meliputi: 

a. Pemantauan Kegiatan 

Pemantauan kegiatan adalah langkah pertama yang sangat penting 

dalam pengendalian dakwah untuk memastikan prosesi tradisi Kliwonan 

di Makam Pangeran Sojomerto berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Ketua panitia, bersama anggota panitia lainnya, harus secara 

aktif mengawasi jalannya acara mulai dari persiapan hingga penutupan. 

Pemantauan dilakukan untuk memastikan setiap tahapan kegiatan 

dilaksanakan dengan tepat waktu dan sesuai dengan jadwal yang sudah 

disusun sebelumnya. Aspek pertama yang dipantau adalah pelaksanaan 

tugas oleh setiap kelompok. Panitia memeriksa apakah setiap kelompok, 

seperti kelompok pembersihan makam, kelompok doa dan tahlil, serta 

kelompok logistik, telah melaksanakan tugas mereka sesuai dengan 

rencana. Misalnya, panitia memastikan bahwa makam telah dibersihkan 

dengan baik sebelum acara dimulai, serta memastikan bahwa 

perlengkapan doa dan ritual telah disiapkan dengan lengkap dan tepat 

waktu. 

Selain itu, ketersediaan perlengkapan juga menjadi hal yang sangat 

penting dalam pemantauan. Ketua panitia harus memastikan bahwa 

semua perlengkapan, baik material maupun sumber daya manusia, sudah 

tersedia dengan cukup. Hal ini termasuk memastikan bahwa makanan, 

peralatan doa, dan perlengkapan lainnya yang diperlukan untuk acara 
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telah siap pakai. Jika ada kekurangan atau perlengkapan yang tidak 

tersedia sesuai kebutuhan, ketua panitia harus segera mengambil langkah 

untuk mencapainya sebelum acara dimulai. Ketersediaan ini tidak hanya 

mencakup perlengkapan fisik tetapi juga kesiapan personel, seperti 

memastikan anggota panitia yang bertanggung jawab atas setiap tugas 

sudah siap melaksanakan perannya. 

Koordinasi antar kelompok juga menjadi bagian penting dari 

pemantauan kegiatan. Dalam acara yang melibatkan banyak orang dan 

tugas yang beragam, komunikasi yang lancar antar kelompok sangat 

diperlukan untuk kelancaran acara. Ketua panitia berperan sebagai 

penghubung antara kelompok-kelompok yang ada, memastikan bahwa 

setiap kelompok saling mendukung dan bekerja sama. Jika ditemukan 

kendala atau keterlambatan dalam pelaksanaan tugas, ketua panitia harus 

segera menghubungi kelompok terkait dan mencari solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut. Pemantauan dilakukan secara terus-menerus 

selama prosesi tradisi, sehingga apabila ada masalah atau hambatan yang 

muncul, respons dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Hal ini 

memastikan bahwa acara tetap berjalan dengan lancar tanpa gangguan 

yang berarti, dan bahwa tujuan dari prosesi Kliwonan dapat tercapai 

dengan optimal. 

b. Evaluasi Kerja 

Setelah prosesi tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto 

selesai dilaksanakan, langkah selanjutnya adalah evaluasi kerja yang 

bertujuan untuk menilai bagaimana pelaksanaan kegiatan berjalan, serta 

mengidentifikasi keberhasilan dan kekurangan yang ada. Evaluasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai seberapa 

efektif acara tersebut dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Salah satu hal pertama yang dievaluasi adalah kinerja setiap 

kelompok yang terlibat dalam prosesi. Evaluasi ini melibatkan penilaian 

terhadap seberapa baik setiap kelompok menjalankan tugas yang telah 
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ditugaskan. Sebagai contoh, kelompok pembersihan makam akan 

dievaluasi berdasarkan seberapa baik mereka membersihkan makam 

sebelum acara dimulai. Kelompok doa akan dinilai apakah tahlil dan doa 

dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Kelompok logistik juga akan dievaluasi apakah mereka mampu 

menyediakan makanan, minuman, serta perlengkapan acara lainnya 

dengan tepat waktu dan dalam jumlah yang cukup. Penilaian ini sangat 

penting untuk melihat sejauh mana peran dan tanggung jawab masing- 

masing kelompok dipenuhi dengan baik. 

Selain itu, evaluasi juga melibatkan penilaian terhadap pencapaian 

tujuan acara secara keseluruhan. Pada tahap ini, panitia dan ketua panitia 

akan menilai apakah prosesi tradisi Kliwonan berjalan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Salah satu hal yang dinilai 

adalah apakah masyarakat yang hadir dapat berpartisipasi dengan baik 

dalam acara ini. Kehadiran masyarakat, baik dari segi jumlah maupun 

antusiasme mereka, menjadi indikator penting apakah tradisi ini berhasil 

menarik perhatian dan keterlibatan mereka. Evaluasi ini juga melibatkan 

penilaian terhadap pencapaian tujuan spiritual dan sosial dari acara 

tersebut. Sebagai contoh, apakah peserta merasakan kedekatan dengan 

nilai-nilai keagamaan dan tradisi yang diajarkan dalam acara ini, serta 

apakah acara tersebut memberikan manfaat sosial bagi masyarakat 

setempat. Evaluasi terhadap pencapaian tujuan ini penting untuk 

memastikan bahwa dakwah dalam bentuk tradisi Kliwonan mencapai 

sasaran yang diinginkan, baik dari aspek spiritual maupun sosial. 

Selain itu, masukan dari peserta yang hadir juga menjadi bagian 

tak terpisahkan dalam proses evaluasi. Evaluasi tidak hanya dilakukan 

oleh panitia atau ketua acara, tetapi juga melibatkan pendapat dan umpan 

balik dari masyarakat yang hadir. Hal ini bisa dilakukan dengan meminta 

peserta untuk memberikan tanggapan mengenai acara tersebut, apakah 

mereka merasa puas dengan jalannya prosesi dan apakah mereka merasa 
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terhubung dengan kegiatan yang dilakukan. Umpan balik dari masyarakat 

sangat berharga karena mereka adalah audiens utama yang diharapkan 

merasakan manfaat langsung dari acara tersebut. Melalui masukan ini, 

panitia dapat memperoleh informasi yang berguna untuk menilai sejauh 

mana acara tersebut berhasil mencapai tujuannya dan juga untuk 

mengetahui area mana yang perlu diperbaiki di masa mendatang. Sebagai 

contoh, jika banyak peserta merasa bahwa waktu acara terlalu lama atau 

ada aspek tertentu yang kurang dimengerti, maka panitia dapat membuat 

penyesuaian untuk acara berikutnya. Dengan demikian, evaluasi ini 

menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa setiap acara yang 

dilaksanakan semakin baik dan efektif dalam mencapai tujuan 

dakwahnya. 

c. Perbaikan dan Penyesuaian. 

Setelah evaluasi dilakukan, langkah berikutnya adalah mengambil 

langkah-langkah perbaikan dan penyesuaian untuk acara tradisi Kliwonan 

berikutnya. Langkah ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan yang 

ditemukan dan meningkatkan kualitas acara di masa yang akan datang. 

Perbaikan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi acara, 

tetapi juga untuk memastikan bahwa tradisi Kliwonan yang dilaksanakan 

tetap relevan dan bermanfaat bagi masyarakat. Beberapa tindakan yang 

dapat diambil berdasarkan hasil evaluasi adalah sebagai berikut: 

Perbaikan Proses: Berdasarkan hasil evaluasi, panitia dapat 

menentukan area yang perlu perbaikan, terutama pada aspek yang 

menyebabkan gangguan atau ketidaknyamanan dalam pelaksanaan acara. 

Misalnya, jika terjadi keterlambatan dalam persiapan makanan atau 

perlengkapan doa, panitia bisa lebih memperhatikan waktu persiapan, 

pengadaan bahan, dan distribusi tugas agar semuanya dapat dilaksanakan 

tepat waktu. Jika ada masalah dalam komunikasi antar kelompok, panitia 

dapat mengusulkan penggunaan alat komunikasi lain, seperti aplikasi lain 

selain WhatsApp, atau meningkatkan koordinasi dengan rapat rutin yang 
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lebih intens sebelum acara berlangsung. Dengan cara ini, masalah teknis 

yang muncul dapat diatasi lebih cepat dan lebih efisien. 

Perbaikan Pembagian Tugas: Salah satu temuan dari evaluasi 

mungkin menunjukkan bahwa pembagian tugas tidak sepenuhnya efektif 

atau ada tumpang tindih peran yang menyebabkan kebingungan di 

lapangan. Oleh karena itu, untuk acara selanjutnya, panitia bisa 

merancang pembagian tugas yang lebih jelas dan terstruktur dengan 

menugaskan peran berdasarkan kemampuan dan pengalaman masing- 

masing anggota. Penugasan yang jelas akan memastikan setiap anggota 

memahami tanggung jawab mereka dengan lebih baik dan bisa bekerja 

dengan fokus pada tugas mereka tanpa terganggu oleh tugas-tugas lain 

yang tidak terkait. 

Penyesuaian Jadwal dan Lokasi: Jika ternyata ada kendala waktu 

atau lokasi yang mempengaruhi kelancaran acara, misalnya cuaca buruk 

yang mengganggu acara di luar ruangan, panitia dapat menyesuaikan 

jadwal kegiatan atau bahkan memilih lokasi yang lebih tepat dan nyaman. 

Misalnya, jika ada faktor cuaca atau kondisi lingkungan yang tidak 

mendukung untuk acara di luar ruangan, panitia bisa mempertimbangkan 

alternatif tempat yang lebih aman dan terlindungi dari cuaca ekstrem. 

Selain itu, penyesuaian jadwal juga bisa dilakukan untuk menghindari 

bentrok dengan acara lain yang dapat mengurangi partisipasi masyarakat. 

Pelatihan dan Penyuluhan: Evaluasi juga bisa menunjukkan bahwa 

ada kekurangan dalam hal pemahaman atau keterampilan anggota panitia 

atau masyarakat terkait dengan prosesi tradisi Kliwonan. Untuk itu, 

panitia dapat mengadakan pelatihan atau penyuluhan sebelum acara 

berlangsung. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

peserta tentang tata cara penyelenggaraan acara, serta memberikan 

pengetahuan lebih dalam mengenai nilai-nilai dan makna yang 

terkandung dalam tradisi Kliwonan. Dengan pelatihan dan penyuluhan 

ini, diharapkan peserta dan panitia dapat melaksanakan acara dengan 
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lebih baik dan lebih efektif, serta mampu menyampaikan pesan dakwah 

dengan lebih kuat. Dengan melaksanakan langkah-langkah perbaikan dan 

penyesuaian ini, panitia tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto 

Kendal akan dapat terus meningkatkan kualitas acara dari waktu ke 

waktu. Hal ini akan berkontribusi pada keberlanjutan tradisi tersebut dan 

meningkatkan efektivitas dakwah yang dilakukan melalui acara ini. 



 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Analisis Prosesi Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto Kendal 

Tradisi Kliwonan me lrupakan salah satu belntuk ritual kelagamaan dan 

budaya yang masih dilelstarikan di Makam Pange lran Sojomelrto, Kelndal. Tradisi 

ini dilaksanakan seltiap malam Jumat Kliwon, yang diyakini melmiliki makna 

spiritual bagi masyarakat seltelmpat. Proselsi ini tidak hanya melnjadi ajang doa 

belrsama, teltapi juga selbagai sarana melnjaga warisan budaya dan melmpelrelrat 

hubungan sosial dalam komunitas. 

Proselsi tradisi Kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto telrdiri dari 

belbelrapa tahapan. Tahapan pelrtama adalah pelrsiapan, di mana masyarakat 

seltelmpat, khususnya para juru kunci makam dan tokoh masyarakat, mellakukan 

pe lmbelrsihan makam, pelnyeldiaan pelrlelngkapan ritual, selrta pelnyusunan jadwal 

kelgiatan. Se ltellah itu, acara dibuka delngan sambutan olelh selselpuh atau pelmimpin 

ritual yang melnjellaskan tujuan dari proselsi Kliwonan. Kelgiatan utama dalam 

proselsi ini adalah pelmbacaan doa dan tahlil belrsama yang dipimpin olelh ulama 

atau tokoh agama. Doa-doa ini ditujukan kelpada arwah Pangelran Sojomelrto selrta 

para lelluhur yang tellah wafat. Seltellah doa dan tahlil, masyarakat melngadakan 

tradisi pelmbagian belrkah belrupa makanan atau selsajeln yang tellah disiapkan 

selbellumnya selbagai simbol rasa syukur dan kelbelrsamaan. Acara kelmudian 

ditutup delngan doa akhir dan harapan agar kelbelrkahan sellalu melnyelrtai 

masyarakat yang melngikuti tradisi ini. 

Me lskipun masih lelstari, tradisi Kliwonan melnghadapi belrbagai tantangan 

yang melngancam kelbelrlangsungannya. Salah satu pelrmasalahan utama adalah 

kurangnya partisipasi gelnelrasi muda. Banyak anak muda yang kurang telrtarik 
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melngikuti proselsi ini karelna dianggap kurang rellelvan delngan kelhidupan modelrn. 

Sellain itu, minimnya dokumelntasi dan publikasi telntang tradisi ini melnyelbabkan 

kurangnya kelsadaran masyarakat luas akan pelntingnya pellelstarian tradisi 

Kliwonan. Faktor elkonomi juga melnjadi tantangan, di mana keltelrbatasan dana 

untuk pe lnyellelnggaraan acara melnyelbabkan belban finansial bagi komunitas yang 

melngellolanya. 

Untuk melngatasi pelrmasalahan dalam pe llaksanaan tradisi Kliwonan, 

belbelrapa solusi dapat ditelrapkan. Salah satu langkah pelnting adalah 

melningkatkan keltelrlibatan gelnelrasi muda mellalui pelndelkatan yang lelbih 

melnarik, selpelrti melngadakan program eldukasi, lokakarya budaya, atau lomba 

telrkait seljarah dan filosofi tradisi ini. Sellain itu, pelmanfaatan telknologi dan meldia 

sosial dapat melmbantu melmpelrkelnalkan se lrta melmpromosikan tradisi Kliwonan 

agar lelbih dikelnal luas dan melnarik lelbih banyak partisipasi dari belrbagai 

kalangan. Dukungan dari pelmelrintah dan lelmbaga budaya juga sangat dipelrlukan 

dalam belntuk relgulasi, dana, maupun fasilitas guna melndukung pellaksanaan 

tradisi ini. Dokumelntasi yang lelbih baik, selpelrti pelmbuatan buku atau film 

dokumelntelr, juga dapat melnjadi upaya dalam melnjaga kelbelrlangsungan tradisi 

ini untuk gelnelrasi melndatang. 

Analisis proselsi tradisi Kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto 

melnunjukkan bahwa ritual ini melmiliki pelran pelnting dalam aspelk spiritual, 

sosial, dan budaya masyarakat Kelndal. Namun, tantangan se lpelrti kurangnya 

partisipasi gelnelrasi muda, minimnya dokumelntasi, selrta keltelrbatasan finansial 

dapat melngancam kelbe lrlangsungan tradisi ini. Olelh karelna itu, dipelrlukan upaya 

e ldukasi, promosi, kolaborasi, selrta inovasi agar tradisi Kliwonan teltap lelstari dan 

rellelvan bagi masyarakat masa kini. 
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B. Analisis Implementasi Fungsi-fungsi Manajemen Dakwah Tradisi Kliwonan 

di Makam Pangeran Sojomerto Kabupaten Kendal 

1. Perencanaan Dakwah (Takhtith) 

Perencanaan dakwah (Takhtith) dalam Tradisi Kliwonan di Makam 

Pangeran Sojomerto merupakan tahap awal yang sangat penting dalam 

memastikan kelancaran dan keberhasilan acara. Sebagai bagian dari 

manajemen dakwah, perencanaan ini tidak hanya mencakup aspek teknis 

seperti penyediaan lokasi dan logistik, tetapi juga strategi dalam penyampaian 

pesan keagamaan dan pelaksanaan acara yang lebih terarah. 

Perencanaan dalam tradisi Kliwonan dilakukan secara cukup terstruktur 

dan melibatkan berbagai pihak, seperti panitia penyelenggara, pengelola 

makam, tokoh agama, serta masyarakat setempat. Dalam tahap ini, berbagai 

aspek penting dirancang, mulai dari penentuan waktu dan tempat, 

pengalokasian anggaran, hingga penyusunan rundown acara. 

Meskipun perencanaan telah dilakukan dengan cukup baik, masih terdapat 

beberapa kendala dalam pengorganisasian yang membuat pelaksanaan belum 

sepenuhnya optimal. Salah satu kendala utama adalah masih adanya kegiatan 

yang dilakukan secara informal tanpa sistem pencatatan yang terstruktur. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perencanaan dakwah dalam tradisi Kliwonan 

masih dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan teknologi atau sistem 

manajemen berbasis digital agar lebih sistematis dan terdokumentasi dengan 

baik. Dalam perencanaan dakwah pada Tradisi Kliwonan, terdapat beberapa 

langkah utama yang diterapkan: 

a. Forecasting. 

Forecasting atau peramalan adalah upaya untuk memprediksi 

berbagai kondisi yang mungkin terjadi selama acara berlangsung. Dalam 

konteks Tradisi Kliwonan, peramalan dilakukan untuk mengantisipasi 

cuaca, jumlah peserta, serta potensi kendala yang bisa menghambat 

jalannya acara. Sebagai contoh, jika diperkirakan hujan, panitia dapat 
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menyiapkan tenda tambahan atau mencari alternatif tempat yang lebih 

aman. Selain itu, perencanaan juga mempertimbangkan aspek logistik, 

keamanan, serta kenyamanan peserta. 

b. Objektivitas 

Perencanaan dalam Tradisi Kliwonan memiliki tujuan utama untuk 

memperkuat keimanan masyarakat melalui kegiatan doa bersama dan 

ziarah, serta untuk mempererat kebersamaan dalam komunitas. Oleh 

karena itu, tujuan ini harus dirumuskan secara jelas, terukur, dan spesifik. 

Beberapa target yang ditetapkan antara lain peningkatan jumlah peserta 

setiap tahun, memastikan kelancaran prosesi doa bersama, serta 

meningkatkan kualitas konsumsi dan penyediaan fasilitas acara. 

c. Menentukan Kegiatan. 

Setiap kegiatan dalam prosesi Kliwonan ditentukan dengan 

mempertimbangkan relevansinya terhadap tujuan acara. Panitia memiliki 

tugas untuk memastikan bahwa semua kegiatan berjalan dengan lancar 

dan sesuai dengan rencana. Beberapa kegiatan utama dalam Tradisi 

Kliwonan meliputi: 

1) Pembersihan makam, yang dilakukan sebagai bentuk penghormatan 

kepada leluhur dan untuk menciptakan suasana yang nyaman bagi para 

peserta. 

2) Persiapan perlengkapan doa, seperti kitab doa dan alat pendukung 

lainnya. 

3) Pembagian tugas kepada panitia, untuk memastikan bahwa setiap 

anggota memiliki tanggung jawab yang jelas dalam menjalankan 

tugasnya 

d. Penentuan Jadwal 

Jadwal kegiatan dalam Tradisi Kliwonan dibuat agar seluruh 

rangkaian acara dapat berlangsung dengan baik tanpa adanya 

keterlambatan atau tumpang tindih antar kegiatan. Panitia menentukan 

waktu yang tepat untuk pembersihan makam, persiapan doa, pelaksanaan 



70  

 

doa dan tahlil, serta pembagian konsumsi bagi para peserta. Dengan 

adanya jadwal yang jelas, setiap bagian acara dapat berlangsung secara 

terorganisir dan sesuai rencana 

e. Penentuan Lokasi 

Makam Pangeran Sojomerto dipilih sebagai lokasi utama karena 

memiliki nilai sejarah dan spiritual yang kuat bagi masyarakat sekitar. 

Lokasi ini dianggap suci dan memiliki daya tarik tersendiri, sehingga 

menjadi pusat kegiatan keagamaan dalam tradisi Kliwonan. Panitia 

memastikan bahwa lokasi acara cukup luas untuk menampung peserta 

serta memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung jalannya acara. 

Meskipun Tradisi Kliwonan telah memiliki perencanaan yang cukup 

matang, ada beberapa tantangan yang masih dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya partisipasi generasi muda 

dalam kegiatan ini. Banyak anak muda yang kurang tertarik untuk mengikuti 

prosesi Kliwonan karena dianggap kurang relevan dengan kehidupan modern. 

Selain itu, kurangnya dokumentasi dan publikasi tentang tradisi ini 

menyebabkan minimnya kesadaran masyarakat luas akan pentingnya 

pelestarian Tradisi Kliwonan. Faktor ekonomi juga menjadi tantangan, di 

mana keterbatasan dana sering kali menjadi kendala dalam penyelenggaraan 

acara, sehingga membebani komunitas yang mengelolanya. 

Untuk mengatasi tantangan dalam pelaksanaan Tradisi Kliwonan, 

beberapa solusi dapat diterapkan. Salah satunya adalah meningkatkan 

keterlibatan generasi muda melalui pendekatan yang lebih menarik, seperti 

program edukasi, lokakarya budaya, atau lomba terkait sejarah dan filosofi 

tradisi ini. Selain itu, pemanfaatan teknologi dan media sosial dapat 

membantu memperkenalkan serta mempromosikan Tradisi Kliwonan agar 

lebih dikenal luas dan menarik lebih banyak partisipasi dari berbagai 

kalangan. Dukungan dari pemerintah dan lembaga budaya juga sangat 

diperlukan dalam bentuk regulasi, pendanaan, maupun fasilitas guna 

mendukung pelaksanaan tradisi ini. 
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Perencanaan dakwah dalam Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran 

Sojomerto telah dilakukan dengan cukup baik melalui langkah-langkah 

forecasting, objektivitas, penentuan kegiatan, penjadwalan, dan penentuan 

lokasi. Namun, masih terdapat kendala yang perlu diatasi, seperti rendahnya 

partisipasi generasi muda dan keterbatasan dokumentasi. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam perencanaan, seperti pemanfaatan teknologi dan 

pendekatan yang lebih modern, agar tradisi ini dapat terus lestari dan tetap 

relevan bagi masyarakat masa kini. 

2. Pengorganisasian Dakwah (Thanzim) 

Pengorganisasian dakwah (Thanzim) merupakan tahap yang sangat 

penting dalam pelaksanaan Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto 

Kendal. Tahap ini mencakup pembentukan struktur organisasi, pembagian 

tugas, pelimpahan wewenang, dan pengaturan hubungan kerja antar panitia 

dan pihak yang terlibat dalam acara. Pengorganisasian yang baik akan 

memastikan bahwa setiap elemen dalam tradisi ini berjalan dengan efektif 

dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

a. Pembagian dan Pengelompokan Kerja 

Dalam pelaksanaan Tradisi Kliwonan, panitia dibentuk melalui 

musyawarah bersama dengan melibatkan pengelola makam, tokoh 

agama, serta masyarakat setempat. Struktur panitia biasanya terdiri dari 

beberapa bagian utama, yaitu: Ketua panitia yang bertanggung jawab atas 

keseluruhan acara dan koordinasi antar anggota. Sekretaris yang 

mengelola administrasi dan pencatatan jalannya acara. Bendahara yang 

mengatur dana dan pengeluaran untuk kebutuhan acara. Koordinator 

lapangan yang bertugas memastikan persiapan teknis berjalan dengan 

baik. 

b. Pelimpahan Wewenang dan Tanggung Jawab. 

Pelimpahan wewenang dalam tradisi Kliwonan dilakukan agar 

setiap anggota panitia dapat bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Dalam praktiknya, pelimpahan ini diberikan kepada pemimpin di setiap 
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kelompok kerja, seperti koordinator perlengkapan, konsumsi, dan 

kebersihan. Dengan demikian, setiap bagian memiliki otoritas untuk 

mengambil keputusan terkait tugasnya, tetapi tetap dalam koordinasi 

dengan ketua panitia. 

Sebagai contoh, tim konsumsi bertanggung jawab untuk 

menyiapkan makanan yang akan dibagikan setelah prosesi doa dan tahlil 

selesai. Mereka memiliki wewenang untuk menentukan jenis makanan 

yang sesuai, memastikan jumlahnya cukup untuk semua peserta, serta 

berkoordinasi dengan penyumbang atau donatur makanan. Tim 

perlengkapan bertanggung jawab atas kesiapan tempat dan alat-alat yang 

dibutuhkan dalam prosesi. Jika ada kendala, mereka harus segera melapor 

kepada ketua panitia agar dapat segera dicarikan solusinya. 

Dengan adanya pembagian tanggung jawab yang jelas, setiap 

anggota panitia dapat bekerja lebih fokus tanpa mengalami kebingungan 

atau tumpang tindih tugas. Hal ini juga memastikan bahwa setiap bagian 

dalam acara berjalan lancar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

c. Pengaturan Hubungan Kerja dan Koordinasi. 

Pengaturan hubungan kerja menjadi faktor utama dalam 

memastikan komunikasi dan koordinasi antar kelompok yang terlibat 

dalam acara. Panitia menggunakan berbagai metode untuk menjaga 

komunikasi tetap efektif, seperti pertemuan langsung dan koordinasi 

melalui grup WhatsApp. Selain komunikasi internal panitia, hubungan 

kerja dengan pihak eksternal juga menjadi perhatian dalam 

pengorganisasian dakwah ini. Panitia harus menjalin komunikasi dengan 

tokoh agama yang akan memimpin doa dan tahlil, aparat desa yang 

memberikan dukungan fasilitas dan keamanan, serta masyarakat yang 

berpartisipasi dalam acara. Dengan adanya koordinasi yang baik, acara 

dapat berjalan lebih tertib dan sesuai dengan tujuan dakwah yang 

diinginkan. 
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Meskipun struktur pengorganisasian dalam tradisi Kliwonan sudah 

berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti: 

Kurangnya dokumentasi formal, sehingga terkadang informasi terkait tugas 

dan tanggung jawab tidak terdokumentasi dengan baik. Kurangnya 

keterlibatan generasi muda, yang menyebabkan regenerasi panitia berjalan 

lambat dan kurangnya inovasi dalam penyelenggaraan acara. Koordinasi 

yang masih bersifat informal, sehingga terkadang ada tumpang tindih tugas 

atau keterlambatan dalam menyelesaikan persiapan. 

Untuk mengatasi kendala ini, panitia mulai menerapkan beberapa 

strategi perbaikan, seperti menyusun dokumen tertulis terkait tugas dan 

tanggung jawab masing-masing bagian agar lebih sistematis. Selain itu, 

panitia juga berupaya melibatkan pemuda dengan memberikan mereka peran 

dalam kepanitiaan dan mengadakan program edukasi tentang pentingnya 

pelestarian tradisi ini. 

3. Penggerakan Dakwah (Tawjih) 

Penggerakan dakwah (Tawjih) dalam Tradisi Kliwonan di Makam 

Pangeran Sojomerto merupakan upaya untuk mengoordinasikan, memotivasi, 

dan mengarahkan seluruh elemen yang terlibat agar acara berjalan dengan 

lancar dan sesuai dengan tujuan dakwah yang telah ditetapkan. Dalam tahap 

ini, panitia berperan aktif dalam memastikan setiap bagian dari prosesi 

berlangsung sesuai dengan rencana, mengoptimalkan sumber daya yang 

tersedia, serta membangun kerja sama tim yang solid. 

a. Pemberian Motivasi 

Motivasi adalah aspek utama dalam penggerakan dakwah yang 

bertujuan untuk meningkatkan semangat dan komitmen panitia serta 

masyarakat dalam menjalankan perannya dalam Tradisi Kliwonan. 

Dalam konteks ini, motivasi diberikan dalam berbagai bentuk, mulai dari 

penguatan nilai-nilai spiritual hingga dorongan sosial. Panitia, tokoh 

agama, serta tokoh masyarakat memiliki peran penting dalam 

memberikan motivasi kepada peserta. Ketua panitia menjelaskan bahwa 
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sebelum acara dimulai, mereka selalu memberikan arahan dan pengingat 

akan pentingnya tradisi ini dalam menjaga nilai-nilai keagamaan dan 

budaya setempat. 

Motivasi ini juga berperan dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat, terutama generasi muda, yang cenderung kurang tertarik 

dengan kegiatan tradisional. Untuk itu, panitia terus berusaha 

menyampaikan nilai-nilai penting dari Tradisi Kliwonan melalui 

pendekatan yang lebih relevan bagi generasi muda, seperti diskusi 

keagamaan dan kegiatan sosial yang menarik. 

b. Pengarahan Sumber Daya. 

Langkah selanjutnya dalam penggerakan dakwah adalah 

mengarahkan sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia 

maupun material, agar dapat digunakan secara maksimal untuk 

mendukung kelancaran prosesi Kliwonan. Dalam hal sumber daya 

manusia, panitia memastikan bahwa setiap anggota memiliki tugas yang 

jelas sesuai dengan kemampuannya. Sebagai contoh, kelompok 

pembersihan makam bertanggung jawab atas kebersihan sebelum acara, 

sedangkan kelompok konsumsi memastikan makanan tersedia tepat 

waktu. 

Koordinasi ini memastikan bahwa tidak ada kelompok yang 

bekerja sendiri-sendiri tanpa sinkronisasi dengan bagian lain. Selain itu, 

pengelolaan sumber daya material juga menjadi perhatian utama. Panitia 

harus memastikan bahwa perlengkapan seperti kitab doa, tenda, kursi, dan 

alat pengeras suara tersedia dan berfungsi dengan baik. Apabila ada 

kendala dalam pengadaan perlengkapan, panitia akan segera mencari 

alternatif solusi agar acara tetap berjalan lancar. 

c. Membangun Kerja Sama Tim 

Kerja sama tim yang solid merupakan kunci utama dalam 

keberhasilan pelaksanaan Tradisi Kliwonan. Untuk itu, panitia 

membentuk berbagai kelompok yang memiliki tanggung jawab spesifik, 
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seperti kelompok kebersihan, kelompok doa dan tahlil, serta kelompok 

logistik. Selain kerja sama antar panitia, keterlibatan masyarakat juga 

menjadi bagian penting dalam keberhasilan acara. Masyarakat sekitar 

sering kali berpartisipasi secara aktif dalam persiapan, baik dalam bentuk 

tenaga, sumbangan konsumsi, maupun dukungan moral bagi panitia. 

d. Pemantauan dan Penyesuaian Tindakan 

Pemantauan merupakan bagian penting dalam penggerakan 

dakwah untuk memastikan bahwa setiap tahapan acara berjalan sesuai 

dengan rencana. Selama prosesi berlangsung, ketua panitia secara aktif 

mengawasi jalannya acara dan berkomunikasi dengan setiap kelompok. 

Jika ditemukan kendala, pemimpin kelompok segera melapor agar solusi 

dapat segera diambil. Sebagai contoh, apabila ada keterlambatan dalam 

penyediaan konsumsi, panitia segera berkoordinasi dengan tim konsumsi 

untuk memastikan makanan dapat disiapkan tepat waktu. Jika terjadi 

kendala teknis dalam alat pengeras suara, tim logistik harus segera 

mencari solusi alternatif agar doa dan tahlil tetap berjalan dengan baik. 

Setelah acara selesai, panitia juga melakukan evaluasi untuk 

menilai keberhasilan pelaksanaan serta mencari peluang perbaikan untuk 

acara berikutnya. Evaluasi ini dilakukan melalui pertemuan internal, di 

mana setiap kelompok memberikan laporan mengenai kendala dan 

tantangan yang dihadapi selama acara berlangsung. Dari hasil evaluasi 

ini, panitia dapat melakukan penyesuaian agar acara di masa depan lebih 

baik dan efisien. 

Penggerakan dakwah dalam Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran 

Sojomerto melibatkan berbagai aspek, mulai dari pemberian motivasi, 

pengarahan sumber daya, pembangunan kerja sama tim, hingga pemantauan 

dan evaluasi. Semua langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa acara 

berjalan dengan baik dan dapat memberikan manfaat spiritual serta sosial bagi 

masyarakat. 
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Meskipun penggerakan dakwah dalam tradisi ini sudah berjalan dengan 

baik, masih terdapat beberapa tantangan, seperti kurangnya partisipasi 

generasi muda dan kendala dalam koordinasi yang masih bersifat informal. 

Oleh karena itu, panitia perlu terus berinovasi dalam pendekatan dakwahnya, 

termasuk memanfaatkan teknologi dan media sosial untuk menarik lebih 

banyak partisipasi masyarakat, terutama generasi muda, dalam pelestarian 

Tradisi Kliwonan. 

4. Pelngendalian dan Evaluasi Dakwah (Riqobah) 

Pengendalian dan evaluasi dakwah (Riqobah) merupakan tahap 

penting dalam memastikan bahwa kegiatan Tradisi Kliwonan di Makam 

Pangeran Sojomerto berjalan sesuai dengan tujuan dan rencana yang telah 

ditetapkan. Proses ini mencakup pemantauan kegiatan selama pelaksanaan, 

evaluasi kinerja setelah acara selesai, serta perbaikan dan penyesuaian untuk 

meningkatkan kualitas acara pada pelaksanaan berikutnya. 

a. Pemantauan Kegiatan 

Pemantauan merupakan langkah awal dalam pengendalian 

dakwah, di mana panitia bertanggung jawab untuk mengawasi setiap 

aspek acara agar berjalan sesuai dengan perencanaan. Ketua panitia dan 

anggota lainnya secara aktif melakukan pengawasan sejak tahap 

persiapan hingga acara selesai. Dalam pemantauan ini, beberapa aspek 

utama yang diperhatikan meliputi: 

Dalam pemantauan ini, beberapa aspek utama yang diperhatikan 

meliputi; Pelaksanaan tugas oleh setiap kelompok, Panitia memastikan 

bahwa setiap kelompok, seperti tim kebersihan makam, tim doa dan tahlil, 

serta tim logistik, menjalankan tugasnya dengan baik. Mereka mengecek 

apakah makam sudah dibersihkan sebelum acara dimulai dan memastikan 

bahwa perlengkapan doa sudah siap. Ketersediaan perlengkapan dan 

sumber daya, Ketua panitia bertanggung jawab memastikan semua 

perlengkapan, baik material maupun tenaga kerja, tersedia dengan cukup. 

Hal ini termasuk alat doa, makanan, serta perlengkapan pendukung 
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lainnya. Koordinasi antar kelompok: Ketua panitia bertindak sebagai 

penghubung antara berbagai kelompok kerja agar komunikasi berjalan 

lancar. Jika ada kendala atau keterlambatan dalam tugas, mereka segera 

mencari solusi untuk mengatasinya. 

Selama acara berlangsung, pemantauan dilakukan secara terus- 

menerus untuk mengantisipasi hambatan yang mungkin muncul. Jika ada 

permasalahan teknis, seperti keterlambatan dalam konsumsi atau kendala 

dalam penggunaan alat pengeras suara, panitia segera mengambil 

tindakan untuk memastikan acara tetap berjalan dengan lancar 

b. Evaluasi Kinerja 

Evaluasi dilakukan setelah prosesi Kliwonan selesai untuk menilai 

keberhasilan acara dan mengidentifikasi aspek yang masih perlu 

diperbaiki. Evaluasi ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu; Kinerja 

setiap kelompok, Evaluasi menilai efektivitas kelompok kerja dalam 

menjalankan tugasnya. Misalnya, kelompok doa dan tahlil dinilai 

berdasarkan kelancaran prosesi ibadah, sementara kelompok konsumsi 

dinilai dari ketepatan waktu dalam penyediaan makanan. Pencapaian 

tujuan acara, Evaluasi bertujuan untuk mengukur apakah acara telah 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seperti peningkatan partisipasi 

masyarakat, terciptanya suasana spiritual yang khusyuk, serta kelancaran 

prosesi dakwah. Dan Masukan dari peserta, 

Panitia juga mengumpulkan pendapat dari peserta terkait 

pengalaman mereka dalam acara tersebut. Umpan balik dari masyarakat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun strategi 

perbaikan. Ketua panitia menuturkan bahwa setelah acara selesai, mereka 

mengadakan rapat evaluasi kecil untuk meninjau semua aspek 

pelaksanaan dan mendiskusikan hal-hal yang dapat diperbaiki untuk acara 

berikutnya 

c. Perbaikan dan Penyesuaian 
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Setelah evaluasi dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

perbaikan dan penyesuaian untuk memastikan acara Tradisi Kliwonan di 

masa mendatang berjalan lebih baik. Langkah-langkah perbaikan yang 

diambil antara lain; Perbaikan pembagian tugas, Jika ditemukan 

ketidakefektifan dalam pembagian tugas, panitia dapat melakukan 

restrukturisasi kepanitiaan agar lebih efisien. Penyesuaian jadwal dan 

Lokasi, Jika ada faktor eksternal seperti cuaca buruk yang mengganggu 

acara, panitia bisa mempertimbangkan perubahan jadwal atau lokasi yang 

lebih strategis. Pelatihan dan edukasi bagi panitia: Untuk meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan acara, panitia bisa mengadakan pelatihan atau 

penyuluhan bagi anggota panitia dan masyarakat yang terlibat. 

Dengan adanya perbaikan dan evaluasi yang berkelanjutan, prosesi 

Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto dapat terus berkembang 

dan semakin efektif dalam mencapai tujuan dakwahnya. Pengendalian 

dan evaluasi dalam Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto 

dilakukan secara sistematis melalui pemantauan, evaluasi kinerja, serta 

langkah-langkah perbaikan. Proses ini memastikan bahwa acara berjalan 

sesuai rencana dan setiap kendala yang muncul dapat segera diatasi. 

Dengan adanya evaluasi yang efektif, tradisi ini dapat terus berkembang 

dan tetap relevan dalam kehidupan masyarakat, serta memberikan 

manfaat spiritual dan sosial yang maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai Proselsi Tradisi Kliwonan dan 

Implelmelntasi Fungsi-fungsi Manajelmeln dalam Tradisi Kliwonan di Makam 

Pangelran Sojomelrto Kabupateln Kelndal, dapat disimpulkan belbelrapa hal selbagai 

belrikut: 

1. Proselsi Tradisi Kliwonan 

Tradisi Kliwonan yang dilaksanakan di Makam Pangelran Sojomelrto 

melrupakan warisan budaya yang melmiliki nilai historis, sosial, dan relligius 

bagi masyarakat seltelmpat. Tradisi ini tidak hanya belrtujuan untuk melngelnang 

dan melnghormati Pangelran Sojomelrto selbagai pelnyelbar Islam, teltapi juga 

untuk melmpelrelrat solidaritas antarwarga dan mellelstarikan budaya lelluhur. 

Tradisi Kliwonan dilakukan selcara rutin seltiap malam Jumat Kliwon dalam 

kalelndelr Jawa. 

Rangkaian acara dalam Tradisi Kliwonan mencakup doa dan tahlil 

bersama, kenduri, serta gotong royong membersihkan makam. Kegiatan ini 

melibatkan berbagai elemen masyarakat, seperti tokoh agama, tokoh adat, juru 

kunci makam, serta warga sekitar. Melalui prosesi ini, masyarakat tidak hanya 

menjalankan ibadah, tetapi juga memperkuat hubungan sosial serta nilai-nilai 

gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Implelmelntasi Fungsi-fungsi Manajelmeln Dakwah dalam Tradisi Kliwonan 

Dalam pelaksanaan Tradisi Kliwonan, ditemukan bahwa fungsi-fungsi 

manajemen dakwah telah diterapkan dengan baik: 

a. Perencanaan (Takhtith) Kegiatan ini direncanakan dengan menetapkan 

jadwal, sumber daya, serta kebutuhan acara seperti konsumsi dan 

perlengkapan. 



80  

 

b. Pengorganisasian (Thanzim): Struktur kepanitiaan dibentuk untuk 

membagi tugas secara efektif, mulai dari ketua panitia, sekretaris, 

bendahara, hingga seksi acara dan logistik. 

c. Pelaksanaan (Tawjih): Tradisi Kliwonan dilaksanakan secara terorganisir, 

dengan partisipasi aktif dari masyarakat dalam setiap kegiatan. 

d. Pengendalian dan Evaluasi (Riqobah): Evaluasi dilakukan setelah acara 

guna meningkatkan efektivitas pelaksanaan di masa mendatang serta 

memastikan transparansi dalam penggunaan dana. 

Dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah ini, Tradisi 

Kliwonan diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang 

lebih luas, baik dalam aspek keagamaan, sosial, maupun budaya. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai Implelmelntasi Fungsi-fungsi 

Manajelmeln pada Tradisi Kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto Kelndal, 

pelnelliti ingin melmbelrikan saran selbagai be lrikut: 

1. Pelestarian Tradisi Kliwonan 

Supaya Proselsi Tradisi Kliwonan di Makam Pangelran Sojomelrto teltap 

lelstari dan lelbih baik di masa delpan, belbelrapa hal pelrlu dipelrhatikan. Dari selgi 

proselsi, partisipasi gelnelrasi muda pelrlu ditingkatkan agar melrelka lelbih 

melmahami dan turut selrta dalam pellelstarian tradisi. Sellain itu, dukungan dari 

pelmelrintah daelrah atau lelmbaga kelbudayaan juga dipelrlukan untuk 

melmpelrkuat kelbelrlangsungan acara, misalnya mellalui dokumelntasi, 

publikasi, atau bahkan program bantuan bagi kelgiatan kelagamaan dan budaya 

lokal. Sarana dan prasarana di selkitar makam, selpelrti pelnelrangan, telmpat 

parkir, selrta kelbelrsihan lingkungan, juga harus lelbih dipelrhatikan delmi 

kelnyamanan para pelziarah dan pelselrta acara. 

2. Implementasi Fungsi-fungsi Manajelmeln Dakwah pada Tradisi Kliwonan. 

Dari aspek penerapan fungsi manajemen dakwah, beberapa perbaikan 

dapat dilakukan: 
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a. Perencanaan yang lebih sistematis: Pengelolaan dana dan sumber daya 

harus lebih transparan dan disusun dengan perencanaan yang matang. 

b. Pengorganisasian kepanitiaan yang lebih baik: Pembagian tugas harus 

jelas dan melibatkan lebih banyak pihak, termasuk unsur pemuda dan 

akademisi. 

c. Peningkatan kapasitas panitia: Melalui pelatihan manajemen acara agar 

Tradisi Kliwonan dapat diselenggarakan dengan lebih profesional dan 

efektif. 

d. Evaluasi yang lebih terstruktur: Evaluasi terhadap setiap pelaksanaan 

acara harus dilakukan secara berkala agar kendala-kendala yang muncul 

dapat diatasi pada penyelenggaraan berikutnya. 

 

Dengan adanya perbaikan dalam pelaksanaan dan penerapan fungsi- 

fungsi manajemen dakwah, Tradisi Kliwonan di Makam Pangeran Sojomerto 

Kendal diharapkan dapat terus berlangsung secara berkelanjutan. Selain tetap 

menjadi ajang penghormatan kepada leluhur, tradisi ini juga dapat 

memberikan manfaat sosial, spiritual, serta budaya bagi masyarakat setempat 

dan generasi mendatang. 

 

C. Penutup 

Alhadullillah dellngan mellngulcapkan pulji syu lku lr kellhadirat allah SWT, 

akhirnya pellnellliti bellrhasil mellnyellle llsaikan skripsi ini. Shalawat sellrta sala tidak lulpa 

kita hatulrkan kellpada Nabi Mulhammad SAW. Yang telllah mellnjadi pellnellrang bagi 

se llmula ulmatnya dan mellmbellrikan tellladanya dan kasih sayang. 

Pe llne llliti mellnyadari bahwa pellnullisan skripsi ini masih banyak kellkulrangan 

dan masih jaulh dari kata sellmpulrna. Olellh karna itul kritik dan saran sangat pellniliti 

harapkan gulna kellsellmpu lrnaan skripsi ini. Sellmoga skripsi ini dapat bellrmanfaat 

bagi pellne llliti pada khulsulsnya dan pada pe llmbaca pada ulmulmnya. 
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LAPIRAN II 

DRAF WAWANCARA 

Tellks Wawancara 

 

Tellma : Implelmelntasi Manajelmeln Pada Tradisi Kliwonan di 

Makam Pangelran Sojomelrto Kelndal 

Waktul  Wawancara : 

 

Tanggal : 

 

Tellmpat : 

 

Pellwawancara : Aditiya Aji Misbahudin 

 

Posisi Dari Tellrwawancara : Kelpala Delsa Sojomelrto Kabupteln Kelndal 

 

 

 

1. Apa saja fungsi-fungsi manajelmeln yang ditelrapkan dalam pelngellolaan tradisi 

Kliwonan di makam Pangelran Sojomelrto? 

2. Siapa saja pihak yang telrlibat dalam pe llaksanaan dan pelngellolaan tradisi Kliwonan 

ini? 

3. Kapan fungsi-fungsi manajelmeln telrselbut mulai ditelrapkan dalam pellaksanaan tradisi 

Kliwonan? 

4. Dimana aspelk-aspelk manajelmeln ini paling telrlihat dalam pellaksanaan tradisi 

Kliwonan? 

5. Me lngapa implelmelntasi fungsi-fungsi manajelmeln pelnting dalam tradisi Kliwonan di 

makam Pangelran Sojomelrto? 

6. Bagaimana cara implelmelntasi fungsi-fungsi manajelmeln (pelrelncanaan, 

pelngorganisasian, pelngarahan, dan pelngelndalian) dilakukan dalam tradisi ini? 
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Tellks Wawancara 

 

Tellma : Implelmelntasi Manajelmeln Pada Tradisi Kliwonan di 

Makam Pangelran Sojomelrto Kelndal 

Waktul  Wawancara : 

 

Tanggal : 

 

Tellmpat : 

 

Pellwawancara : Aditiya Aji Misbahudin 

 

Posisi Dari Tellrwawancara : Kelpala Dukuh Delsa Sojomelrto Kabupateln Kelndal 

 

 

 

1. Apa pelran keltua dukuh dalam melnelrapkan fungsi-fungsi manajelmeln dalam 

pe llaksanaan tradisi Kliwonan di makam Pangelran Sojomelrto? 

2. Siapa saja yang telrlibat dalam pelngorganisasian tradisi Kliwonan di tingkat dukuh? 

3. Kapan fungsi-fungsi manajelmeln selpelrti pelrelncanaan dan pelngelndalian mulai 

ditelrapkan dalam pelrsiapan tradisi Kliwonan? 

4. Dimana aspelk manajelmeln selpelrti pelngawasan dan pelngarahan paling telrlihat dalam 

tradisi ini? 

5. Me lngapa pelnelrapan fungsi-fungsi manajelmeln pelnting untuk melnjaga kellancaran 

tradisi Kliwonan di makam? 

6. Bagaimana fungsi-fungsi manajelmeln, selpelrti pelrelncanaan dan pelngorganisasian, 

dilaksanakan olelh dukuh dalam tradisi Kliwonan? 
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Tellks Wawancara 

 

Tellma : Implelmelntasi Manajelmeln Pada Tradisi Kliwonan di 

Makam Pangelran Sojomelrto Kelndal 

Waktul  Wawancara : 

 

Tanggal : 

 

Tellmpat : 

 

Pellwawancara : Aditiya Aji Misbahudin 

Posisi Dari Tellrwawancara : Pelngellola Makam 

 

 

1. Apa saja yang melnjadi fokus utama dalam pelrelncanaan Tradisi Kliwonan di Makam 

Pangelran Sojomelrto dari sisi pelngellola makam? 

2. Me lngapa pelrelncanaan yang matang dipelrlukan untuk pellaksanaan Tradisi Kliwonan 

di makam ini? 

3. Dimana kelgiatan pelrelncanaan dilakukan? 

4. Kapan pelngellola makam mulai melnggelrakkan pelrsiapan acara hingga 

pellaksanaannya? 

5. Siapa yang belrtanggung jawab dalam melngorganisir aspelk telknis, selpelrti pelrsiapan 

lokasi, pelrlelngkapan, dan kelamanan? 

6. Bagaimana pelnge llola makam melnangani masalah atau hambatan yang muncul 

sellama pellaksana tradisi kliwonan? 
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